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ABSTRAK

AKBAR MAULANA ILHAM KHARISMA. 021119047. Pengaruh Motivasi Terhadap
Kinerja Pegawai Direktorat Advokasi dan Kerja Sama Desa dan Pedesaan Di Kementrian Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. Di bawah bimbingan : TOWAF TOTOK
IRAWAN dan NINA SRI INDRAWATI. 2023.

Hasil pra-survey penelitian kepada beberapa responden pegawai PNS (Pegawai
Negeri Sipil) di Direktorat Advokasi Dan Kerja Sama Desa Dan Perdesaan Di Kementrian
Desa Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi guna menggambarkan mengenai
kondisi motivasi kerja, terdapat permasalahan dari dimensi arah perilaku pegawai yang tidak
mematuhi peraturan yang ada di instansi, lalu pegawai yang pernah bolos dalam bekerja.
Dalam dimensi tingkat usaha, pegawai yang serius dan berkonsentrasi dalam bekerja dan,
pegawai yang berusaha bekerja dengan baik, mulai awal hingga akhir dan yang terakhir.

jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif Metode penelitian
kuantitatif dapat di artikan sebagai metode penelitian yang berlandasan pada filsafat
positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian variabel Motivasi Kerja dengan nilai tertinggi terdapat pada indikator
Arah Perilaku (Direction of Behaviour) dan nilai terendah diperoleh pada indikator Tingkat
Kegigihan (Level of Persistance). Hasil penelitian pada variabel Kinerja Pegawai didapat
nilai tertinggi diperoleh pada indikator Kualitas dan nilai terendah diperoleh pada indikator
Efektivitas. Pada hasil output perhitungan Koefisien persamaan regresi linear sederhana.
Koefisien bernilai positif artinya terdapat pengaruh positif antara Motivasi Kerja dengan
Kinerja Pegawai. Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai thiwng > t wbie artinya terima Ha
dan tolak Ho. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh yang signifikan antara
Motivasi Kerja dengan Kinerja Pegawai pada Direktorat Advokasi dan Kerja sama Desa dan
Pedesaan di Kementrian Desa Pembangunan Tertinggal dan Trasnmigrasi.

Kata Kunci : Pegawai, Motivasi, Kinerja.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sumber Daya Manusia menjadi penggerak utama jalannya suatu organisasi.
Sumber daya ini dapat di latih, dikembangkan, dijaga untuk masa depan organisasi
bahkan dapat menjadi penentu kelangsungan organisasi tersebut. Sumber daya
manusia memiliki peran yang sangat penting dalam organisasi untuk mencapai
keunggulan yang kompetitif. Kehidupan manusia tidak akan terlepas dari lingkungan
sekitarnya. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah kinerja para pegawai.

Kinerja pegawai atau hasil kerja dari seseorang menjadi tugas yang harus
dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dalam kurun waktu
tertentu. Menurut (Antika, 2021) kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang
dicaapai oleh kemampuan dari individu atau kelompok yang dilakukan berdasarkan
kecakapan, pengalaman, kesanggupan, dan waktu dengan maksimal.

Motivasi kerja ini menjadi stimulus atau rangsangan bagi setiap pegawai untuk
bekerja dalam menjalankan tugasnya dengan merasa senang dan bersemangat
sehingga mampu meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan kinerja pegawai
yang signifikan. Tirtayasa (2019) mengemukakan bahwa motivasi merupakan proses
yang menjelaskan intensitas, arah, dan ketekunan seorang individu untuk mencapai
tujuannya

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
(Kemendesa PDTT) adalah organisasi dalam pemerintahan Indonesia yang
membidangi urusan pembangunan desa dan kawasan perdesaan, pemberdayaan
masyarakat desa, percepatan pembangunan daerah tertinggal dan transmigrasi
(Ramadhan, 2021).

Tabel 1.1
Hasil Pra-Survey mengenai motivasi kerja pegawai PNS (Pegawai Negeri Sipil)
di Direktorat Advokasi Dan Kerja Sama Desa Dan Perdesaan Di Kementrian
Desa Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi

No Indikator Pernyataan Ya | Tidak | Ya (%) | Tidak (%0)

1. | Arah perilaku | ¢ Saya selalu | 9 11 45% 55%
(direction  of mematuhi
behaviour) peraturan yang
ada di
kantor/instans;
e Saya pernah | 13 7 65% 35%
bolos kerja;
e Saya memiliki | 15 5 75% 25%
hubungan yang
baik  dengan
teman Kerja.
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2. | Tingkat usaha | e Saya selalu| 9 11 45% 55%
(level of effort) serius dan
berkonsentrasi
dalam
bekerja;
e Saya selalu| 8 12 40% 60%
berusaha
bekerja
dengan baik,
mulai  awal
hingga akhir;
e Saya bekerja
dengan 14 6
terampil. 70% 30%
3. | Tingkat e Saya tetap | 8 12 40% 60%
kegigihan masuk  kerja,
(level of meskipun cuaca
buruk.

persistence) o
e Saya memiliki

inisiatif  untuk

memperbaiki 17 .
hasil kerja yang 85% 15%
kurang baik
o Jika
memperoleh
teguran dari
pemimpin, saya
tidak  mudah | 2| 12 0 o
menyerah. 60% 40%

Sumber : Diolah Penulis dari Direktorat Advokasi Dan Kerja Sama Desa Dan Perdesaan di
Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi.

Dapat di lihat tabel 1.2 di atas menunjukan bahwa hasil pra-survey penelitian
kepada 20 responden pegawai PNS (Pegawai Negeri Sipil) di Direktorat Advokasi
Dan Kerja Sama Desa Dan Perdesaan Di Kementrian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal Dan Transmigrasi guna menggambarkan mengenai kondisi motivasi
kerja. Survey dilakukan dengan memberikan beberapa pernyataan yang berkaitan
dengan dimensi motivasi pegawai. Berdasarkan data yang diperoleh pra-survey
tersebut, terdapat permasalahan dari dimensi arah perilaku pegawai sebanyak 55%
yang tidak mematuhi peraturan yang ada di instansi lalu sebanyak 65% pegawai yang
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pernah bolos dalam bekerja. Dalam dimensi tingkat usaha sebanyak 55% pegawai
yang serius dan berkonsentrasi dalam bekerja dan sebanyak 60% pegawai yang
berusaha bekerja dengan baik, mulai awal hingga akhir dan yang terakhir dimensi
kegigihan sebanyak 60% pegawai tetap hadir untuk bekerja meski cuaca buruk

melanda.

Tabel 1.2

Laporan Kinerja Pegawai Negeri Sipil Direktorat Advokasi Dan Kerja Sama
Desa Dan Perdesaan Di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal
Dan Transmigrasi Periode Tahun 2020 dan Tahun 2021

No

jabatan.

Sasaran program Indikator Tahun 2020 Tahun 2021
Nilai Nilai

Output  pekerjaan  memberikan | Kualitas 80 60

kepuasan kepada pemangku | (30%)

kepentingan internal dan eksternal.

Kesesuaian  pekerjaan  dengan 85 70
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Output pekerjaan inovatif (sesuai 75 55
perkembangan terbaru).

Ouput pekerjaan sesuai dengan SKP 81 60
( Sasaran Kerja Pegawai)

Menyelesaikan pekerjaan sesuai Kuantitas 75 75
dengan jumlah yang diminta. (20%)

Menyelesaikan seluruh pekerjaan 70 50

secara efisien (tepat waktu, tepat
sumber daya, tepat pembiayaan).
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7. | Output pekerjaan sesuai dengan | Ketepatan 77 70
permintaan. (30%)
8. | Menyelesaikan pekerjaan sesuai 70 55

dengan Standard operating
procedure (SOP) atau Standar
Operasional dan Tata Kerja (SOTK)
instansi.

9. | Kemauan dan kemampuan untuk | Efektivitas | 88 75
bekerjasama dengan rekan Kkerja, | (20%)
atasan, bawahan dalam unit
kerjanya serta instansi lain.

10. | Bertindak sesuai dengan nilai, 89 50
norma dan etika organisasi

Rata-Rata (Total Nilai:Jumlah Sasaran Program) 79 62

Sumber : Data Sekunder, Direktorat Advokasi Dan Kerja Sama Desa Dan Perdesaan
Di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi.
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Keterangan Nilai
Sangat Sesuai : 91-100
Sesuai 1 76-90
Cukup Sesuai : 61-75
Kurang Sesuai : 50-60
Tidak Sesuai : <50

Dapat di lihat tabel 1.2 diatas menunjukan bahwa terdapat penurunan
peniliaian jumlah rata-rata Kinerja antara tahun 2020 dengan 2021 dengan 4 indikator
yaitu kualitas (30%), kuantitas (20%), ketepatan (30%) dan efektivitas (20%). Dimana
pada tahun 2020 jumlah rata-rata mencapai angka 79 yaitu berada pada nilai Sesuali,
sedangkan pada tahun 2021 rata-rata peniliaian Kinerja menjadi 62 yang berada pada
nilai Cukup Sesuai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sub Bagian Tata Usaha
menjelaskan mengenai rata-rata nilai kinerja pada tahun 2020 yang berada pada nilai
Sesuai karena pada tahun tersebut terjadi pandemi Covid, sehingga kinerja pegawai
tidak terpantau secara langsung karena pada saat pandemi para pegawai melakukan
work from home ( Bekerja Dirumah). Sedangkan pada tahun 2021 dimana rata-rata
peniliaian Kinerja menurun yaitu berada pada nilai Cukup Sesuai, karena pada tahun
2021 dimana saat masa transisi new normal pegawai yang biasa bekerja dirumah
diharuskan datang ke kantor untuk bekerja, sehingga para pegawai yang biasa bekerja
dirumah kurang bersemangat untuk datang langsung bekerja di kantor.

Dalam hal ini pula yang mendorong peneliti dalam melakukan penelitian lebih
untuk membuktikan bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja dan terhadap kinerja
pegawai di instansi Direktorat Advokasi dan Kerja Sama Desa dan Perdesaan di
Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi.

Melalui penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Akhmar Barsah pada
tahun (2019) dengan judul “ Pengaruh Motivasi dan Disiplin Terhadap Kinerja
Pegawai Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tangerang” yang
menunjukan bahwa motivasi dan disiplin terhadap kinerja pegawai secara serempak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Tangerang.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti melakukan penelitian
mengenai motivasi terhadap kinerja pegawai. Untuk judul penelitian yang di ajukan
oleh peneliti adalah “Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Direktorat
Advokasi dan Kerja Sama Desa dan Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan
Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi”

1.2 ldentifikasi Masalah dan Perumusan Masalah
1.2.1 Idenfitikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian di dapat dari sumber data sekunder
pegawai Direktorat Advokasi Dan Kerjasama Desa dan Perdesaan di Kementrian
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Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi dapat di identifikasi,

yaitu:

1. Berdasarkan data pra-survey dengan beberapa indikator Motivasi pegawai
belum sesuai harapan;

2. Kinerja pegawai menurun dari segi aspek kualitas, kuantitas, ketepatan
waktu dan efektivitas;

3. Kinerja pegawai belum mencapai standar kinerja yang di tetapkan oleh

instansi.

1.2.2 Perumusan Masalah
1. Bagaimana motivasi kerja pegawai pada kantor Direktorat Advokasi dan Kerja

Sama Desa dan Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal Dan Transmigrasi?

Bagaimana kinerja pegawai Direktorat Advokasi Dan Kerja Sama Desa dan
Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi?

Apakah motivasi kinerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai Direktorat
Advokasi dan Kerja Sama Desa dan Perdesaan di Kementrian Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Penelitian ini di maksudkan untuk menganalisis bagaimana pengaruh
motivasi terhadap kinerja pegawai, menyimpulkan hasil penelitian serta
memberikan saran yang dapat menghilangkan penyebab timbulnya
permasalahan pada kantor Direktorat Advokasi dan Kerja Sama Desa dan
Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal Dan
Transmigrasi.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui motivasi kinerja pegawai pada kantor Direktorat
Advokasi dan Kerja Sama Desa dan Perdesaan di Kementrian Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi;

2. Untuk mengetahui kinerja pegawai pada kantor Direktorat Advokasi dan
Kerja Sama Desa dan Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal Dan Transmigrasi;

3. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Pegawai pada kantor Direktorat Advokasi dan Kerja Sama Desa dan
Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal Dan
Transmigrasi.
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis dalam penelitian ini memberikan masukan kepada organisasi
Sebagai masukan dan informasi kepada kantor Direktorat Advokasi dan Kerja
Sama Desa Dan Perdesaan Di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi dalam kaitannya dengan Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja
terhadap kinerja pegawai.

1.4.2 Kegunaan Akademis
1. Bagi Penulis, Sebagai bahan pengembangan ilmu bagi penulis dalam
memecahkan suatu masalah.
2. Bagi Pembaca, sebagai bahan acuan bagi pihak-pihak yang mengadakan
penelitian pada objek yang sama.



BAB 11
TINJUAN PUSTAKA

2.1. Manajemen Sumber Daya Manusia
2.1.1.Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Pada dasarnya sumber daya manusia (SDM) menjadi hal yang paling penting
untuk mencapai suatu tujuan yang maksimal dimulai dari hal yang dapat
menunjang untuk tercapainya suatu tujuan tersebut, maka perlu lah dilakukan
pengelolaan atau pengembangan dengan tujuan untuk menciptakan manusia yang
produktif. Melalui pengembangan atau pengelolaan SDM yang baik, dengan
mudah seorang pegawai mampu menghadapi dan menyelesaikan tuntutan tugas
dengan baik seiring berjalannya waktu. Prestasi dan skill akan sulit di dapatkan
seorang pegawai jika hanya mengandalkan apa yang di miliki tanpa pernah
melakukan proses pembekalan atau pengembangan sehingga perlu pengembangan
SDM yang dapat berpengaruh pada efektif dan efisiennya suatu organisasi yaitu
dengan melakukan manajemen sumber daya manusia.

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu bidang manajemen yang
mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi perusahaan (Susan,
2019). sementara itu Susan (2019) mengemukakan bahwa manajemen sumber
daya manusia adalah individu yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi,
baik institusi maupun perusahaan dan berfungsi sebagai aset yang harus dilatih
dan dikembangkan kemampuannya. Selanjutnya, Suryani (2019:4)
mengemukakan bahwa manajemen sumber daya manusia lebih menekankan
strategi dan perencanaan dari pada kegiatan administratif dan operasional saja
yang mempunyai fokus strategis dan besinergi dengan semua kebijakan bisnis
organisasi serta menjadi partner usaha yang memberikan solusi pada setiap
masalah yang dihadapi organisasi. di dukung dengan pendapat Rahmat (2017:11-
12) menyimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan
suatu kegiatan atau sistem manajemen yang mengadakan dan mengelola sumber
daya manusia yang siap, bersedia, dan mampu memberikan kontribusi yang baik
agar dapat bekerjasama secara efektif untuk mencapai tujuan baik secara individu
ataupun organisasi. Kemudian, Amelia (2022) menyimpulkan bahwa manajemen
sumber daya manusia (MSDM) merupakan proses pelaksanaan suatu kegiatan
pelatihan dan pengembangan yang berkaitan dengan sumber daya manusia (SDM)
yang bertujuan untuk menciptakan manusia yang produktif.

Berdasarkan teori di atas maka dapat di sintesiskan bahwa manajemen sumber
daya manusia (MSDM) merupakan suatu kegiatan pengembangan sumber daya
manusia guna menciptakan manusia yang produktif.

24
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2.2 Kinerja Pegawali
2.2.1 Pengertian Kinerja Pegawali

Mangkunegara dalam Sandewa (2018) Kinerja diartikan sebagai “Hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

didukung dengan pendapat Tirtayasa (2019) menyimpulkan bahwa kinerja
pegawai merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang pegawai
diartikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Selanjutnya, Nabawi, (2019) yang mengemukakan bahwa kinerja pegawai
merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas yang
diberikan kepadanya untuk mencapai target kerja.

Selain itu, Elizar (2018) mengemukakan bahwa kinerja pegawai merupakan
hasil seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan
tugas, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran kriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.

Sementara itu, Sandewa (2018) mengemukakan bahwa Kkinerja pegawai
merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja (output) individu maupun
kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan oleh kemampuan alami
atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar serta keinginan untuk
berprestasi.

Berdasarkan teori di atas, maka dapat di sintesiskan bahwa kinerja pegawai
merupakan hasil kerja yang telah dicapai seseorang secara kualitas, kuantitas dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya ialah pertama
disiplin kerja, yang menjadi faktor penting bagi organisasi untuk mempertahakan
eksistensinya, yang memiliki sifat saling menghargai, menghormati, patuh, dan
taat terhadap aturan-aturan yang telah ditetapkan secara tertulis maupun tidak
tertulis (Dutolong dkk dalam Akbar, 2020). Selanjutnya menurut Mangkunegara
dalam Rozani (2017) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi Kinerja
antara lain, faktor kemampuan secara psikologis kemampuan (ability) pegawai
terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan realita (pendidikan) dan
faktor motivasi terbentuk dari sikap (attiude) seorang pegawai dalam menghadapi
situasi (situasion) kerja.

Sementara itu, menurut Kasmir dalam Juniarti (2021:45) menyatakan
bahwa, faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu, kemampuan dan
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keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi Kkerja,
kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan Kkerja,
lingkungan kerja di sekitar. Selain itu Srimulyo dalam Kurniati (2017)
menyatakan bahwa faktor faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain,
faktor Kemampuan dan faktor motivasi selain itu Kkinerja individu juga di
pengaruhi oleh banyak faktor.

Di dukung oleh pendapat Pasolong dalam Indriasari (2018)
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja pegawai
adalah sebagai berikut :

1. Kemampuan, dalam suatu bidang yang dipengaruhi oleh bakat,
intelegensi (kecerdasan) yang mencukupi dan minat;

2. Kemauan, kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi
untuk tujuan organisasi;

3. Energi, sumber kekuatan dari dalam diri seseorang. Dengan adanya
energi, seseorang mampu merespon dan bereaksi terhadap apapun yang
dibutuhkan, tanpa berpikir panjang atau perhatian secara sadar sehingga
ketajaman mental serta konsentrasi dalam mengelola pekerjaan menjadi
lebih tinggi;

4. Teknologi, penerapan pengetahuan yang ada untuk mepermudah dalam
melakukan pekerjaan;

5. Kompensasi, sesuatu yang diterima oleh pegawai sebagai balas jasa atas
kinerja dan bermanfaat baginya;

6. Kejelasan yaitu tujuan yang harus dicapai oleh pegawai. Tujuan ini harus
jelas agar pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dapat terarah dan
berjalan lebih efektif dan efisien;

7. Keamanan, kebutuhan manusia yang fundamental, karena pada
umumnya seseorang yang merasa aman dalam melakukan pekerjaannya,
akan berpengaruh kepada kinerjanya.

2.2.3 Indikator-Indikator Kinerja Pegawai

Menurut Nabawi (2019) mengemukakan bahwa indikator kinerja pegawai
yaitu kualitas, kuantitas, pemahaman atau tupoksi, inovasi, kecepatan kerja,
keakuratan kerja dan Kkerjasama Yyang Semuanya mampu untuk
mengembangkan presentasi atau Kkinerja. Selain itu, Pengukuran tinggi
rendahnya rendahnya kinerja pegawai dapat diukur menggunakan tiga
indikator yaitu kuantitas, kualitas, dan kemampuan dalam kerja sama (Rianto
dalam Djaya, 2020).

Menurut Sugiono dalam Antika (2021) Ada beberapa indikator dalam
kinerja pegawai secara individu ada empat indikator, yaitu:

1. Kualitas;

2. Kuantitas;

3. Ketepatan Waktu;
4. Efektivitas
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Didukung oleh pendapat Mangkunegara dalam Nabawi (2017)

mengemukakan bahwa indikator kinerja,yaitu :

1. Kualitas, adalah seberapa baik seorang pegawai mengerjakan apa yang
seharusnya dikerjakan;

2. Kuantitas, adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu
harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap
pegawai itu masing-masing;

3. Pelaksanaan tugas, adalah seberapa jauh pegawai mampu melakukan
pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan, dan

4.Tangung jawab, adalah kesadaran akan kewajiban pegawai untuk
melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.

Sementara itu, menurut Wibowo dalam Laila (2021) terdapat tujuh
indikator Kinerja yaitu:

1. Tujuan, keadaan yang berbeda yang secara aktif di cari oleh seseorang
individu atau organisa si untuk dicapai;

2. Standar, mempunyai arti penting karena memberitahukan kapan suatu
tujuan dapat diselesaikan. Standar merupakan suatu ukuran apakah
tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Tanpa standar, tidak dapat
diketahui kapan suatu tujuan tercapai;

3. Umpan balik Antara tujuan, standar, dan umpan balik bersifat saling
terkait dengan umpan balik melaporkan kemajuan, baik kualitas maupun
kuantitas, dalam mencapai tujuan yang di defenisikan oleh standar;

4. Alat dan sarana yang menjadi sumber daya yang dapat dipergunakan
untuk membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses;

5. Kompetensi yang menjadi persyaratan utama dalam kinerja;

6. Motif, yang menjadi alasan atau pendorong bagi seseorang untuk
melakukan sesuatu;

7. Peluang, Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan
prestasi kerjanya. Terdapat dua faktor yang menyumbangkan pada adnya
kekurangan kesempatan untuk berprestasi, yaitu ketersediaan waktu dan
kemampuan untuk memenuhi syarat.

2.3 Motivasi
2.3.1 Pengertian Motivasi

Motivasi kerja merupakan suatu daya pendorong atau penggerak yang dimiliki
atau terdapat dalam diri setiap individu dalam melakukan suatu kegiatan agar individu
mau berbuat, bekerja serta beraktifitas untuk menggunakan segenap kemampuan dan
potensi yang dimilikinya guna mencapai tujuan yang dikehendaki, sebagaimana
ditetapkan sebelumnya (Bahri, 2017).

Selain itu, Suharni (2018) menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan
bertalian erat dengan suatu tujuan, makin berharga tujuan itu bagi yang bersangkutan,
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makin kuat pula motivasinya. Jadi motivasi itu sangat berguna bagi tindakan atau
perbuatan seseorang.

selain itu Suryabrata dalam Suharni (2018) menyatakan motivasi kerja suatu
keadaan dalam diri individu yang mendorong individu untuk melakukan
aktivitasaktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.

Sementara itu, Harahap (2020) menyimpulkan bahwa motivasi kerja
merupakan suatu keahlian dalam mengarahkan atau mengendalikan dan
menggerakkan seseorang untuk melakukan tindakan akan perilaku yang diinginkan
berdasarkan sasaran-sasaran yang sudah ditetapkan untuk mencapai tujuan tertentu.

Sejalan dengan pendapatnya Manullang dalam Harahap (2020) menyatakan
bahwa motivasi adalah suatu kekuatan dari dalam atau luar diri manusia untuk
mendorong semangat untuk mengejar sesuatu keinginan dan tujuan tertentu.

Berdasarkan teori di atas, maka dapat di sintesiskan bahwa motivasi kerja
merupakan suatu dorongan atau semangat bagi individu untuk bekerja lebih giat dan
lebih baik lagi.

2.3.2 Teori Motivasi

1. Teori Mc. Donald dalam Suharni (2018) ini mengandung tiga unsur yang
saling berkaitan, yaitu, motivasi dimulai dari adanya perubahan energi
dalam pribadi, motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (affective
arousal), motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan;

2. Teori ERG Alderfer Clayton Alderfer dalam Erciliana (2019)
mempublikasikan artikel tentang kebutuhan manusia yang berjudul “An
Empirical Test of a New Theory of Human Need”. Teori tersebut
merupakan teori alternative terhadap teori Hirarki Maslow. Teori ini
mengemukakan tiga kebutuhan manusia yaitu, kebutuhan eksistensi
(Existence needs) yaitu kebutuhan akan pemenuhan faktor fisiologis dan
materialistis termasuk kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan hubungan
(Relatedness needs) yaitu kebutuhan untuk memilik hubungan dengan
orang lain dan kebutuhan pertumbuhan (Growth needs) yaitu kebutuhan
atau keinginan untuk bertumbuh dan mencapai potensi diri secara
maksimal.

2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Menurut Bahri (2017) mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi
motivasi kerja yaitu:
1. Rasa aman dalam bekerja;
2. Mendapatkan gaji yang adil dan kompetetif ;
3. Lingkungan kerja yang menyenangkan;
4. Penghargaan atas prestasi kerja;
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5. Perlakuan yang adil dari manajemen.

Sutrisno dalam Harahap (2019) menyatakan faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi kerja yaitu faktor intern dan faktor ekstern yang
berasal dari pegawai. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi di
kelompokkan menjadi dua kelompok yaitu faktor internal dan faktor eksternal
selain itu Ibrahim (2017) mengemukaka bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi itu sendiri terdiri dari faktor internal yaitu faktor yang
mempengaruhi motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang serta faktor
eksternal yaitu faktor yang mempegaruhi motivasi yang berasal dari luar diri
seseorang. Sementara itu, Menurut Rivai dalam Bahri (2017) faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi yaitu, Kemungkinan untuk berkembang, Jenis
pekerjaan, dan apakah mereka merasa bangga menjadi bagian dari perusahaan
tempat mereka bekerja.

2.3.4 Indikator-Indikator Motivasi Kerja

Menurut pendapat (teori maslow yang dikutip Hasibuan dalam
Christian 2021 ) menyebutkan bahwa indikator yaitu sebagai berikut.

Fisiologis atau kebutuhan fisik;

Keamanan;

Sosial,

Penghargaan;

Indikasi diri.

Sejalan dengan pendapat Saleh (2018) yang mengemukakan bahwa
indikator yang dapat di gunakan untuk mengukur motivasi Kerja seorang
pegawai adalah sebagai berikut : Kinerja (Achievement), Penghargaan
(Recognition), Tantangan (Challenge), Tanggung Jawab (Responsibility),
Pengembangan (Development), Keterlibatan (Involvement), dan Kesempatan
(Opportunities).

Selain itu, menurut Gorge dan Setiawan Laila (2021) indikator motivasi
kerja pegawai adalah sebagai berikut:

1. Arah perilaku (direction of behaviour) Arah perilaku mengacu pada
perilaku yang di pilih seseorang dalam bekerja dari banyak pilihan
perilaku yang dapat dijalankan, baik tepat maupun tidak;

2. Tingkat usaha (level of effort) Tingkat usaha mengacu pada seberapa
keras usaha seseorang dalam bekerja. Misalnya dalam pekerjaan, seorang
pegawai tidak cukup hanya memilih untuk selalu hadir tepat waktu,
namun juga perlu dilihat keseriusan dan kesungguhannya dalam bekerja;

3. Tingkat kegigihan (level of persistence) Tingkat kegigihan mengacu pada
motivasi kerja pegawai ketika dihadapkan pada suatu masalah, rintangan
atau halangan dalam bekerja, seberapa keras seorang pegawai tersebut
terus berusaha untuk menjalankan perilaku yang di pilih.

oW e
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Selanjutnya , Anupandojo dalam Suparno (2018) yang menjadi

indikator dari motivasi sebagai berikut:

1.

Imbalan yang diterima dalam bentuk gaji

Gaji jelas merupakan suatu alat motivasi yang berguna untuk
memuaskan kebutuhan ekonomi pegawai;

Partisipasi

Melibatkan pegawai untuk berparisipasi dalam proses pengambilan
keputusan merupakan bentuk motivasi berupa pengakuan atas
pentingnya peranan pegawai pada organisasi;

Kompensasi peningkatan kemampuan

Kompensasi penting bagi pegawai sebagai individu karena besarnya
kompensasi mencerminkan ukuran karya mereka;

Persaingan yang sehat

Persaingan sehat antara pegawai dalam melakukan pekerjaan untuk
berprestasi penting agar pegawai merasa mempunyai kesempatan yang

sama untuk berkarir;
Pemberian hukuman atas kesalahan yang dilakukan pegawai
Pegawai yang melakukan kesalahan dalam tugasnya akan mendapat
teguran dan hukuman. Teguran disini termasuk juga peringatan yang
diberikan oleh atasan.
Sementara itu, menurut Sari dalam Djaya (2021) mengemukakan
bahwa terdapat 3 (tiga) indikator yaitu kebutuhan akan prestasi, kebutuhan
akan kekuasaan, dan kebutuhan akan afiliasi.

2.4 Penelitian Sebelumnya
Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

No Nama Peneliti, | Variabel Indikator Metode Hasil
Tahun dan Yang Analisis Penelitian
Judul Diteliti
Penelitian
1. Akhmar Barsah | Variabel x1 | Motivasi : Analisis | Motivasi dan
(2019), : 1. kebutuhan regresi disiplin secara
Pengaruh Motivasi | fisiologis linier serempak
M_o'_uv§3| Dan Variabel xo 2. kebutuhan berganda b_erp_er_lgaruh
Disiplin _ keamanan signifikan
Terhadap o 3. kebutuhan terhadap
Kinerja Disiplin | sosjal kinerja
Pegawai Pada 4. kebutuhan pegawai Dinas
Dinas Variabel Y | penghargaan Kependudukan
Kependudukan | : Kinerja 5. kebutuhan dan Pencatatan
Dan Pencatatan | Pegawai aktualisasi Sipil Kota
Sipil Kota Tangerang.
Tangerang Disiplin :
1. taat terhadap
atura waktu
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2. taat terhadap
peraturan
organisasi dan
instansi

3. taat terhadap
aturan perilaku
dalam
pekerjaan

4. taat terhadap
peraturan
lainnya

Kinerja :

1. kuantitas
pekerjaan

2. kualitas
pekerjaan

3. kemandirian
4. inisiatif

5. adaptabilitas

Johanes Eliezer | Variabel x1 | Motivasi : Analisis | Motivasi dan
Ayer Lyndon : 1. kebutuhan regresi disiplin secara
R.J. Motivasi | @kan prestasi linier signifikan
Pangemanan Variabel xz 2. kebu_tu_ha.n berganda | berpangruh
_ akan afiliasi terhadap

Yolanda P.I. | 3. kebutuhan kinerja
Rori Disiplin | akan kekuasaan pegawai Dinas
(2019), Pertanian
Pengaruh Variabel Y | Disiplin : Supiori.
Motivasi Dan - Kinerja 1. kewajiban
Disiplin Kerja | pegawai dan taat pada
Terhadap peraturan
Kinerja 2. bekerja
Pegawai Pada sesuai prosedur
Dinas Pertanian
Kabupaten Kinerja
Supiori Pegawai :

1. kualitas

2. kuantitas

3. tanggung

jawab

4. kerja sama

5. inisiatif
Kamaruddin Variabel x1 | Motivasi : Analisis | Motivasi kerja
Sellang 1. kebutuhan regresi berpengaruh
Muh. Darman 2. dorongan linier signifikan

3. insentif

(2018),
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Pengaruh Motivasi sederhan | terhadap
Motivasi Kerja Kerja Kinerja : a Kinerja
Terhadap Variabel Y | 1- kualitas
Peningkatan . 2. kuantitas
Kinerja - 3. ketepatan
Aparatur Sipil Pen_lngk_ata waktu
Negara Di n Kinerja 4. efektivitas
Kantor 5. kemandirian
Kelurahan
Manisa
Kecamatan
Baranti
Kabupaten
Sidenreng
Rappang
Provinsi
Sulawesi
Selatan
4. Dedy Variabel x: | Motivasi : Analisis | Dinyatakan ada
Darmawan, Motivasi | 1. kebutuhan regresi pengaruh yang
Istiana kerja fisiologis linier posi_tif antara
Agustika Variabel y - 2. kebutuhan berganda motivasi l_<erja
. N rasa aman dan kinerja
Anandy, Amir Klnerja. 3. kebutuhan pegawai negeri
Hamzah, Pegawal | sosjal sipil pada dinas
Ismail, 4, kebutuhan kearsipan dan
Shalahuddin penghargaan perpustakaan
(2021), 5. kebutuhan daerah paser
Pengaruh aktualisasi diri
Motivasi L
Kinerja :
Terhadap 1. Kuantitas
Kinerja 2. Kualitas
Pegawai Negeri 3. Efisiensi
Sipil Pada
Dinas
Kearsipan dan
Perpustakaan
Daerah
Kabupaten
Paser
5. Zulkifli Variabel x1 | Kompetensi : Analisis | Disimpulkan
Damopolii : 1. kompetensi | regresi bahwa
Rita N. Kompetens teknis _ linier kom_pete_nsi dan
Taroreh i 2. kor_np_eten5| berganda | Motivasi
manajerial terdapat

pengaruh
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Yantje Uhing Variabel x2 | 3. kompetensi positif namun
(2020), . social kultural tidak signifikan
Pengaruh Motivasi terhadap
Kompetensi Kerja Motivasi : Kinerja
Dan Motivasi Variabel Y | 1. Motivasi Pegawali
Terhadap  Kinerja internal
Kinerja Asn pegawai 2. motivasi
Dinas eksternal
Pendidikan
Kota Kinerja :
Kotamobagu 1. Spesifik

2. terukur

3. realistis

4. memiliki

batas waktu

pencapaian

5.

menyesuaikan

kondisi internal

dan eksternal

organisasi

2.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori, informasi, hasil penelitian sebelumnya maka
dapat dihasilkan pemikiran baru. Dalam Setiap organisasi dalam instansi pasti
selalu berupaya untuk memberikan motivasi kerja yang tinggi kepada
pegawainya agar kemudian pegawai yang ada di instansi tersebut menghasilkan
kinerja yang baik sesuai dengan tujuan instansi. Kinerja merupakan segala hasil
yang telah di capai oleh setiap pegawai, kinerja yang baik akan menghasilkan
pegawai yang baik pula dan instansi akan bernilai baik pula di kalangan
masyarakat, apabila kinerja yang di hasilkan oleh para pegawai tidak
menghasilkan kinerja yang baik maka instansi tersebut belum bisa di katakan
berhasil dalam membina pegawai yang ada di dalamnya.

Pada Pegawai Direktorat Advokasi Dan Kerja Sama Desa dan Perdesaan di
Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi setiap
waktu pegawainya dituntut untuk meningkatkan kinerja pegawai. Sumber Daya
Manusia menjadi penggerak utama jalannya suatu organisasi untuk mencapai
tujuan tertentu. Untuk itu maka pegawai diberikan motivasi secara tepat.
Motivasi yang dimaksudkan adalah mempunyai nilai pasar untuk kebutuhan
ekonomis. Dengan pemberian motivasi ini dapat meningkatkan kinerja pegawai
demi tercapainya tujuan.
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Berdasarkan latar belakang penelitian dan tinjauan Pustaka yang sudah
dijabarkan sebelumnya maka didapatkan gambaran konstelasi penelitian sebagai
berikut :

Motivasi (X) Kinerja Pegawai (Y)
e Arah perilaku (direction of o Kaualitas;
behaviour); e Kuantitas.;
e Tingkat usaha (level of | —— |e Ketepatan Waktu;
effort); o Efektivitas.
Tingkat kegigihan (level of
* |ng_ at kegigihan (level o Sugiono dalam Antika,
persistence). (2021)

teori Gorge dan Setiawan

Laila (2021)

Gambar 2.1 Konstelasi Penelitian

2.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah di jelaskan

maka hipotesis dari penelitian ini yaitu:
Diduga Motivasi berpengaruh terhadap kinerja Pegawai Direktorat
Advokasi Dan Kerja Sama Desa Dan Perdesaan Di Kementrian Desa

Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi.






BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan verifikatif dengan
menggunakan metode penelitian explanatory survey, yaitu penelitian yang
menjelaskan fenomena dalam bentuk hubungan antar variabel. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hipotesis dan untuk mengetahui ada atau tidaknya
Pengaruh Motivasi kerja terhadap Kinerja Pegawai Direktorat Advokasi dan Kerja
Sama Desa dan Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal

dan Transmigrasi.

3.2 Objek, Unit Analisis, dan Lokasi Penelitian
3.2.1 Objek Penelitian

Objek penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah Motivasi
Kerja sebagai variabel independent (X) dengan indikator yang terdiri dari: Arah
perilaku (direction of behaviour), Tingkat usaha (level of effort) dan Tingkat
kegigihan (level of persistence). Sedangkan Kkinerja Pegawai sebagai variabel
dependen (YY) dengan indikator yang terdiri dari Kualitas, Kuantitas, Ketetapan
Waktu, dan Efektivitas. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan
informasi kepada Pegawai Direktorat Advokasi dan Kerja Sama Desa dan
Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi.

3.2.2 Unit Analisis

Unit analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah unit analisis
individual yang dihasilkan dari respon setiap individu yang dimaksud adalah
pegawai Direktorat Advokasi dan Kerja Sama Desa dan Perdesaan di
Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi dengan
jumlah 42 pegawai.

3.2.3 Lokasi Penelitian
Lokasi yang dilakukan adalah pada Direktorat Advokasi dan Kerja Sama

Desa dan Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi, JI. TMP. Kalibata No.17, RT.6/RW.7, Rawajati, Kec. Pancoran,
Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12750. Penelitian ini
dilakukan antara rentang waktu bulan Agustus — Oktober 2022.

3.3 Jenis dan Sumber Data Penelitian
3.3.1 Jenis dan Data Penelitian
Jenis data yang di peroleh pada penelitian di pisah menjadi dua yaitu
kualitataif dan kuantitatif sebagai berikut:
1. Data Kualitatif
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Data yang diperoleh dari Direktorat Advokasi dan Kerja Sama Desa dan
Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi yaitu dalam bentuk informasi berupa lisan maupun tulisan.
Data kualitatif yang diperoleh pada penelitian ini dengan dilakukannya
observasi, wawancara atau berupa uraian penjelasan mengenai variabel
yang di teliti.

2. Data Kuantitatif
Data yang diperoleh dari Direktorat Advokasi dan Kerja Sama Desa dan
Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi dalam bentuk angka-angka yang dapat di hitung. Data
kuantitatif di peroleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada responden
serta berkaitan dengan masalah yang akan di teliti.

3.3.2 Sumber Data Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini di peroleh melalui dua sumber yaitu

sebagai berikut:

1. Data Primer
Data primer merupakan data yang di peroleh melalui hasil penelitian secara
langsung terhadap objek yang di teliti yaitu Direktorat Advokasi dan Kerja
Sama Desa dan Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi. Data primer yang dimaksud yaitu hasil
observasi, wawancara dan pemberian Kkuesioner kepada pegawai.
Pengkuruan terhadap variabel dilakukan menggunakan skala interval.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang sudah tersedia untuk digunakan
orang lain. Data sekunder ini diperoleh dari Direktorat Advokasi dan Kerja
Sama Desa dan Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi berupa catatan-catatan, seta dokumen yang
berhubungan dengan objek penelitian. Data sekunder ini juga dapat di
peroleh dari referensi, buku-buku, jurnal, penelitian terdahulu atau sumber
tertulis lainnya.

3.4 Operasionalisasi Variabel
Variabel penelitian menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian, variabel
dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel independent dan dependent. Variabel
Independent adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel yang menjadi sebab
perubahan pada variabel dependent. Dalam variabel ini yang menjadi variabel
idependent adalah motivasi. VVariabel Dependent adalah variabel yang dipengaruhi
atau variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel independent.
Penjabaran masing-masing variabel ke dalam indikator, dan skala pengukuran,
dapat ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Variabel

Indikator

Ukuran

Skala

Motivasi
Kerja (X)

Arah  perilaku
(direction of
behaviour)

Memiliki keinginan  untuk
menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan tanpa menunda;
Merasa bolos kerja adalah hal
yang sia-sia;

Selalu mematuhi peraturan yang
ada di kantor.

Memiliki hubungan baik dengan
rekan sejawat.

Interval

Tingkat usaha
(level of effort)

Selalu serius dalam bekerja;
Selalu ingin bekerja lebih baik
lagi dari hari sebelumnya;

Selalu berusaha menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan standar
yang ditetapkan.

Interval

Tingkat
kegigihan (level
of persistence)

Ingin mengembangkan keahlian
saya agar bisa memajukan
instansi.

Tetap gigih dalam bekerja meski
lingkungan kurang mendukung;
Tetap masuk kerja, meskipun
cuaca tidak mendukung.

Interval

Kinerja
Pegawai (Y)

Kualitas.

Bekerja dengan cekatan dan
cepat;

Cermat dan  meminimalkan
kesalahan dalam bekerja;

Memenuhi  persyaratan  atau
standar kerja yang ditetapkan
kantor.

Interval

Kuantitas.

Dapat menyelesaikan kualitas
pekerjaan dengan baik sesuai
perintah atasan;

Selalu  fokus  menyelesaikan
pekerjaan  walaupun  atasan
sedang tidak ada di kantor
(Dinas);

Mengerjakan pekerjaan dengan
efektif dan efisien sehingga tidak
perlu banyak bertanya pada
atasan;

Interval
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e Kuantitas kerja saya sudah sesuai
dengan standart kerja yang
diharapkan oleh kantor.

Ketepatan e Pernah meninggalkan pekerjaan | Interval
Waktu sebelum jam kerja berakhir;

e Mampu menyelesaikan pekerjan
tepat waktu sesuai dengan waktu
yang sudah ditentukan oleh
atasan;

e Saya ini bekerja sesuai dengan
prosedur jadwal;

e Saya datang ke tempat kerja tepat
pukul 08.00.

Efektivitas |e Pegawai mampu memelihara | Interval
hubungan kerja yang efektif;

e Dalam melaksanakan tugas, saya
jarang melakukan kesalahan;

e Pegawai mampu menentukan dan

mengatur prioritas bekerja secara
efektif.

3.5 Metode Penarikan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Direktorat Advokasi dan Kerja
Sama Desa dan Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi sebanyak 42 orang. Teknik pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan teknik Penentuan sampel penelitian ini dengan teknik yang digunakan
adalah saturated sampling atau sampling jenuh atau sensus, dimana semua populasi
di jadikan sampel.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu cara untuk memperoleh data yang di perlukan
dalam penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa
metode yaitu:
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang di peroleh melalui hasil penelitian secara
langsung terhadap objek yang di teliti. Peneliti harus mengumpulkannya secara
langsung. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode survey yaitu,
Wawancara dan kuesioner / angket dan metode observasi dengan teknik langsung
1. Metode survey dengan menggunakan :
A. Wawancara
Metode wawancara yaitu sebuah teknik mengumpulkan data-data berupa
informasi dari seorang narasumber, dengan cara mengajukan pertanyaan-
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pertanyaan. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara di Direktorat
Advokasi dan Kerja Sama Desa dan Perdesaan di Kementrian Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi.

B. Kusioner
Kuesioner yaitu sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya
atau hal-hal yang dia ketahui. Data dikumpulkan dengan cara melakukan
penyebaran kuesioner langsung pada para responden. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh data dari jawaban responden yang menjadi objek penelitian.
Kuesioner digunakan untuk mengukur motivasi kerja dan kinerja pegawai
Direktorat Advokasi dan Kerja Sama Desa dan Perdesaan di Kementrian Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi.

2. Metode Observasi dengan menggunakan :
Teknik Langsung
Teknik yang digunakan untuk metode observasi ini yaitu observasi langsung.
Observasi langsung dilakukan dengan cara pengamatan kegiatan di
Direktorat Advokasi dan Kerja Sama Desa dan Perdesaan di Kementrian Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi.
2. Data Sekunder
Perolehan data sekunder dalam penelitian ini bukan secara langsung dari
sumbernya. Metode pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara:

A. Manual seperti memfotokopi buku, literatur, media massa cetak, laporan dari
perusahaan, instansi, maupun organisasi terkait dengan penelitian.

B. Mengumpulkan data dengan cara mengunduh (download) e-book secara gratis
atau juga bisa dengan cara membelinya. Penelitian ini sumber data sekunder
yang dipakai adalah sumber tertulis seperti sumber buku, majalah ilmiah,
artikel ilmiah, jurnal, dan dokumen-dokumen dari pihak yang terkait mengenai
motivasi kerja dan kinerja pegawai.

3.7 Uji Kalibrasi Instrumen
3.7.1 Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2019:175) validitas merupakan alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data valid. Uji validitas instrument dapat
menggunakan rumus korelasi. Rumus korelasi berdasarkan pearson product
moment menurut Sugiyono (2019:246) adalah sebagai berikut :
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nY xiyi — (X xi) (X yi)

T e - Gy — (R0
Sugiyono (2019:246)

Keterangan :
Rxy = Koefisien Korelasi Pearson Product Moment
Y Xivi = Jumlah Perkalian Variabel X dan Variabel Y
> xi = Jumlah Nilai Variabel X
> i = Jumlah Nilai Variabel Y
> xi? = Jumlah Pangkat Dua Nilai Variabel X

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Variabel X Motivasi Kerja Pegawali

No Pernyataan R Hitung | R Tabel df | Keterangan | Kesimpulan
=N-2
30-2=28
Sig=1%
Arah Perilaku (Direction of Behaviour)
1. | Saya memiliki keinginan | 0,603 0,463 Rhitung > | Valid
untuk  menyelesaikan Rtabel
pekerjaan yang
diberikan tanpa
menunda-nunda
2. | Saya merasa bolos kerja | 0,682 0,463 Rhitung > | Valid
adalah hal sia-sia Rtabel
3. | Saya selalu mematuhi | 0,525 0,463 Rhitung > | Valid
aturan yang ada di kantor Rtabel
4. | Saya memiliki hubungan | 0,792 0,463 Rhitung > | Valid
baik  dengan  rekan Rtabel
sejawat
Tingkat Usaha (Level of Effort)
5. | Saya selalu serius dalam | 0,581 0,463 Rhitung > | Valid
bekerja Rtabel
6. | Sayaselalu ingin bekerja | 0,771 0,463 Rhitung > | Valid
lebih baik lagi dari hari Rtabel
sebelumnya
7. | Saya selalu berusaha | 0,513 0,463 Rhitung > | Valid
menyelesaikan Rtabel
pekerjaan sesuai dengan
standar yang ditetapkan
Tingkat Kegigihan (Level of Persistance)
8. | Saya ingin | 0,524 0,463 Rhitung > | Valid
mengembangkan Rtabel
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keahlian saya agar bisa
memajukan instansi

9. | Saya selalu tetap gigih | 0,610 0,463 Rhitung > | Valid
dalam bekerja meski Rtabel
lingkungan kurang
mendukung

10. | Saya tetap masuk kerja | 0,674 0,463 Rhitung > | Valid
meskipun cuaca tidak Rtabel

mendukung

Sumber : Output SPSS 26

Berdasrkan tabel hasil uji validitas pada variabel Motivasi kerja dengan kriteria
r tabel 0,463 dari 10 pernyataan diketahui bahwa seluruh instrumen pada variabel
Motivasi kerja valid.

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Variabel Y Kinerja Pegawai

No Pernyataan R Hitung | R Tabel df | Keterangan | Kesimpulan
=N-2
30-2 =28
Sig=1%
Kualitas
1. | Saya bekerja dengan| 0,671 0,463 Rhitung > | Valid
cekatan dan cepat Rtabel
2. | Saya cermat dan | 0,652 0,463 Rhitung > | Valid
meminimalkan kesalahan Rtabel
dalam bekerja
3. | Pekerjaan yang saya | 0,659 0,463 Rhitung > | Valid
lakukan memenuhi Rtabel
persyaratan atau standar
kerja yang ditetakan di
kantor
Kuantitas
4. | Saya dapat | 0,776 0,463 Rhitung > | Valid
menyelesaikan pekerjaan Rtabel
dengan  baik  sesuai
perintah atasan
5. | Saya  selalu fokus | 0,658 0,463 Rhitung > | Valid
menyelesaikan pekerjaan Rtabel
walaupun atasan sedang
tidak di kantor
6. | Saya mengerjakan | 0,564 0,463 Rhitung > | Valid
pekerjaan dengan efektif Rtabel
dan efisien sehingga
tidak  perlu  banyak
bertanya pada atasan
7. | Kuantitas kerja saya | 0,711 0,463 Rhitung > | Valid
sudah sesuai dengan Rtabel
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standar  kerja  yang
diharapkan oleh kantor

Ketepatan Waktu
8. | Saya belum pernah | 0,724 0,463 Rhitung > | Valid
meninggalkan pekerjaan Rtabel
sebelum  jam  kerja
berakhir
9. | Saya mampu | 0,583 0,463 Rhitung > | Valid
menyelesaikan pekerjaan Rtabel

tepat waktu sesuai dengan
waktu yang ditentukan

oleh atasan

10. | Saya ini bekerja sesuai | 0,584 0,463 Rhitung > | Valid
dengan prosedur jadwal Rtabel

11.| Saya datang ke tempat | 0,752 0,463 Rhitung > | Valid
kerja tepat pukul 08.00 Rtabel

Efektivitas

12. | Saya mampu memelihara | 0,574 0,463 Rhitung > | Valid
hubungan kerja yang Rtabel
efektif

13. | Dalam melaksanakan | 0,732 0,463 Rhitung > | Valid
tugas, saya  jarang Rtabel
melakukan kesalahan

14. | Saya mampu menentukan | 0,802 0,463 Rhitung > | Valid
dan mengatur prioritas Rtabel

bekerja secara efektif

Sumber : Output SPSS 26

Berdasrkan tabel hasil uji validitas pada variabel Kinerja Pegawai dengan

kriteria r tabel 0,463 dari 14 pernyataan diketahui bahwa seluruh instrumen pada
variabel Kinerja Pegawai valid.

3.

7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Sanaky (2021) mengemukakan bahwa reliabilitas merupakan
pengukuran dari suatu tes yang tetap konsisten setelah dilakukannya berulang-
ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama.

Pengujian reliabilitas pada penelitian menggunakan formulasi alpha
Cronbach dengan bantuan software SPSS. Suatu variabel dikatakan reliabel jika
nilai hasil uji alpha Cronbach lebih besar dari 0,60 jika nilai hasil uji alpha
Cronbach lebih kecil dari 0,60 maka variabel tersebut tidak reliabel. Berikut
rumus formulasi alpha Cronbach.
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k[Tt
R — o

Suryadi. Darmawan. & Mulyadi (2019:188)

Keterangan :

a = Reliabilitas yang dicari
k = Jumlah item

i’ = Varian dari item i

Ox” = Varian total

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X Motivasi Kerja Pegawai

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

821 10

Sumber : Output SPSS 26

Dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,821 > 0,6 yang
artinya adalah instrumen pernyataan pada variabel Motivasi kerja sangat reliabel,
sehingga layak untuk disebarkan.

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y Kinerja Pegawai

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,907 14

Sumber : Output SPSS 26

Dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,907 > 0,6 yang
artinya adalah instrumen pernyataan pada variabel Kinerja Pegawai sangat reliabel,
sehingga layak untuk disebarkan.

3.8 Metode Pengolahan/Analisis Data
3.8.1 Metode Suksesif Interval (MSI)

Skala data merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan dalam
melakukan analisis data, skala data dapat di bagi menjadi 4 yaitu: nominal,
ordinal, Interval, dan rasio.
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Dalam prosedur metode statistik seperti regresi linier, korelasi Pearson, uji t

dan sebagainya mengharuskan data berskala interval. Oleh karena itu, jika Kita
hanya mempunyai data berskala ordinal; maka data tersebut harus diubah
kedalam bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur-prosedur
tersebut. Metode transformasi method of successive interval dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut:

(Ningsih, 2019)

1.
2.
3.

S

Menghitung frekuensi observasi untuk setiap kategori;

Menghitung proporsi pada masing-masing kategori;

Dari proporsi yang diperoleh, dihitung proporsi kumulatif untuk setiap
kategori;

Menghitung nilai Z (distribusi normal) dari proporsi kumulatif;
Menentukan nilai batas Z (nilai probability density function pada absis Z)
untuk setiap kategori, dengan rumus;

8 (2) - e(zz) <Z<+

=— — —00 00
V2r 2 7’

Menghitung scale value (interval rata-rata) untuk setiap kategori;

kepadatan batas bawah—kepadatan batas atas

Scale =
daerah di bawah batas atas — daerah dibawah batas bawah

7. Menghitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategori melalui

persamaan:
score = scale Value+ ‘scale Valuemin =+ |+ 1

Setiawati (2021) mengemukakan bahwa, asumsi klasik merupakan

persyaratan yang harus dipenuhi pada analisis regresi berganda. Uji asumsi
klasik yang biasa digunakan adalah uji normalitas.

3.8.2 Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi atau sebaran data
penelitian. Pada penelitian untuk mengetahui normalitas menggunakan uji
Kolmogorof Smirnov. Kriteria pengujian adalah jika nilai p (sig) > 0,05
maka berdistribusi normal dan jika p (sig) < 0,05 maka berdistribusi tidak
normal. Jika data berdistribusi tidak normal uji beda digunakan teknik
statistik non parametrik yaitu uji Wilcoxon Rank Test (Prasetya, 2018).

3.8.3 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan dan memperoleh
gambaran secara mendalam dan objektif mengenai penerapan Motivasi
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kerja dengan Kinerja Pegawai Direktorat Advokasi dan Kerja sama Desa
dan Pedesaan di Kementrian Desa Pembangunan Tertinggal dan
Trasnmigrasi..

Total dari nilai jawaban dari setiap butir pertanyaan atau pernyataan
kemudian dibuat rentang skala untuk mengetahui tanggapan total
responden. Dengan rumus sebagai berikut :

_ skor total hasil jawaban responden

1
skor tertinggi x jumlah responden x 100
Viktor, Dkk. (2019)
Secara kontinium dapat digambarkan sebagai berikut :
| STS | TS R 'S | SS
| | | |
0% 20% 40% 60% 80% 100%

Setelah diketahui total dari keseluruhan tanggap responden, maka
Langkah berikutnya adalah menghitung nilai rata-rata indeks variabel (X)
Motivasi kerja dan variabel (Y) Kinerja Puntuk mengetahui hasil dan
keadaan tiap variabelnya.

3.8.4 Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana merupakan sebuah metode pendekatan

untuk pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel
independen. Dalam model regresi, variabel independen menerangkan variabel
dependen. Dalam analisis regresi sederhana hubungan antara variabel bersifat
linier, dimana perubahan pada variabel X akan di ikuti oleh perubahan variabel
Y secara tetap. Sementara pada hubungan non linier, perubahan variabel X tidak
diikuti dengan perubahan variabel Y secara proposional. Seperti pada model
kuadratik, perubahan X diikuti oleh kuadrat dari variabel Y. Hubungan demikian
tidak bersifat linier. Secara matematis model analisis regresi linier sederhana
dapat digambarkan sebagai berikut:

Imran (2018)

Y=a+bX+e

Keterangan :

Y

X
a
b
e

= Kinerja Pegawai

= Motivasi Kerja

= Kostanta atau intercept

= Koefisien regresi atau slope
= Residual atau error



3.8.5 Koefisiensi Determinasi

Fathussyaadah (2019) mengemukakan bahwa koefisien determinasi
merupakan suatu ukuran kesesuaian garis regresi terhadap data digunakan untuk
melihat besarnya pengaruh X (Motivasi Kerja), terhadap Y (Kinerja Pegawai).
Koefisien determinasi yang digunakan untuk menjelaskan seberapa besar
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang
merupakan hasil pangkat dua koefisien korelasi dinyatakan dalam bentuk
persentase (%). Persamaan untuk mengetahui koefisien determinasi secara
bersama-sama (simultan) persamaarmya adalah sebagai berikut.

(Fathussyaadah, 2019)
Kd =r?X 100%
Keterangan :
Kd = Koefisien determinasi
r2= Koefisien korelasi
Dimana Apabila : = 0, Berarti pengaruh variabel X
terhadap variabel Y, rendah = 1, Berarti pengaruh variabel X
terhadap variabel Y, tinggi.
3.8.6 Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono dalam Gusti (2021) uji t atau uji parsial meruapakan uji
yang digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidaknya terhadap variabel dependen.
Menguji tingkat signifikan koefisien korelasi yang digunakan untuk mengetahui
keberartian derajat hubungna antara variabel (X) dan variabel (Y) yang
digunakan dengan koefisien korelasi. Pengujian hipotesis yang dikemukakan
Sugiyono (2017:184) untuk menentukan hipotesis maka digunakan rumus:

rvn — 2
VI—r?

Keterangan: th =
th : thitung

r : Koefisien korelasi

r2 : Koefisien determinasi

dari hasil perhitungan thiung maka kriteria hasil penyajian hasil uji statistik
adalah :
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1. Penentuan hipotesis HO ditolak jika thitung > ttabel pada o= 0,05 HO diterima
Jika thitung < tiabel pada a= 0,05 Sebaliknya : H1 diterima jika signifikan < o
= 0,05 H1 ditolak jika signifikan >a= 0, 05

2. Penentuan tingkat signifikan Tingkat pendapatan yang akan digunkaan
dalam penelitian ini adalah 95% atau dengan kata lain tingkat
signifikannya (alpha) sebesar 5%.

3. Penentuan kriteria uji Penentuan kriteria uji berdasarkan pada
perbandingan antara nilai thitung Yang di peroleh dengan tiabel. Jika nilai t
hitung lebih besar dari t table maka HO ditolak dan H1 diterima.

Daerah penerimaan H, Daerah penolakan H,

bin

0 Trabel thitung
Gambar 3.1 Kurva Uji Hipotesis







BAB IV
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Kementrian Desa, Pembangunan Daerah

Tertinggal, Dan Transmigrasi (KDPDTT)

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
(KDPDTT) Republik Indonesia adalah kementerian dalam Pemerintah Indonesia yang
membidangi urusan pembangunan desa dan kawasan perdesaan, pemberdayaan
masyarakat desa, percepatan pembangunan daerah tertinggal, dan transmigrasi.
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi berada di
bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden. Kementerian ini dipimpin oleh
seorang Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi yang sejak
27 Oktober 2014 dijabat oleh Bapak Marwan Ja'far. Dan kemudian pada tahun 2016
tongkat kepemimpinan beralih kepada Bapak Eko Putro Sandjojo.

Melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 113/P Tahun 2019
Tentang Pembentukan Kementerian Negara dan Pengangkatan Menteri Negara
Kabinet Indonesia Maju Periode Tahun 2019-2024, Kementerian Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi dipimpin oleh Bapak Abdul Halim Iskandar.
Tiga Fase Kementerian Desa
Fase 1: Kementerian Negara Percepatan Pembangunan Kawasan Timur Indonesia baru
dibentuk pada Kabinet Gotong Royong dalam masa pemerintahan Presiden Megawati
Soekarnoputri.

Fase 2 : Pada masa pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, kementerian
ini diganti namanya menjadi Kementerian Negara Percepatan Pembangunan Daerah
Tertinggal dan kemudian menjadi Kementerian Negara Pembangunan Daerah
Tertinggal.

Fase 3 : Pada era pemerintahan Presiden Joko Widodo dalam Kabinet Kerja,
kementerian ini kembali berganti nama menjadi Kementerian Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi.

Nama Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
merupakan nomeklatur resmi dari kementerian ini. Singkatan umum yang sering
dipakai adalah KDPDTT atau Kemendesa atau Kemendes PDTT.

4.1.2. Visi Misi Kementrian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan

Transmigrasi (KDPDTT)

Visi :

“Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian

Berlandaskan Gotong Royong”.

Misi :
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Untuk mewujudkan Visi, maka Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi mempunyai misi yang mencakup (7) tujuh
kegiatan, yaitu :

. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah,
menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumberdaya maritim,
dan mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai Negara kepulauan;

. Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan, dan demokratis
berlandaskan Negara hukum;

. Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat jati diri sebagai
Negara maritim;

. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju dan
sejahtera;

. Mewujudukan bangsa yang berdaya saing;

. Mewujudkan Indonesia sebagai Negara maritime yang mandiri, maju, kuat,
dan berbasiskan kepentingan nasional,

. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan.
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4.1.3. Struktur Organisasi Direktorat Advokasi Kemendes PDTT






DIREKTUR ADVOKASI DAN KERJA SAMA DESA
DAN PERDESAAN

KASUBAG TATA
USAHA

o1

KEL-SUB FASILITASI ADVOKASI
DAN DISEMINASI KEBIJAKAN
PEMBANGUNAN

KEL-SUB FASILITASI
PENDAMPINGAN

SUB-KEL SUBSTANSI
ADVOKASI DAN DISEMINASI
KEBIJAKAN PEMBANGUNAN

KEL-SUB FASILITASI
KERJA SAMA DESA DAN
PERDESAAN

SUB-KEL SUBSTANSI
PENDAMPINGAN
WILAYAH |

SUB-KEL SUBSTANSI
PENDAMPINGAN
WILAYAH 111

SUB-KEL SUBSTANSI
ADVOKASI DAN DISEMINASI
KEBIJAKAN PEMBANGUNAN

SUB-KEL SUBSTANSI
PENDAMPINGAN
WILAYAH II

SUB-KEL SUBSTANSI
PENDAMPINGAN
WILAYAH IV

WILAYAH V

SUB-KEL SUBSTANSI PENDAMPINGAN

—

KEL-SUB FASILITASI
PEMBENTUKAN DAN
PENGEMBANGAN KAWASAN
PERDESAAN

SUB-KEL SUBSTANSI
PENGEMBANGAN

PERDESAAN

KERJA SAMA ANTAR-
DESA DAN KAWASAN

SUB-KEL SUBSTANSI

SAMA DESA DAN

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

~| KAWASAN PERDESAAN

DENGAN PIHAK KETIGA

PENGEMBANGAN KERJA

I

SUB-KEL SUBSTANSI
PEMBENTUKAN DAN
PENGEMBANGAN
KAWASAN PERDESAAN

SUB-KEL SUBSTANSI
PENILAIAN
PERKEMBANGAN
PEMBANGUNAN DESA
DAN PERDESAAN
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Adapun uraian tugasnya yaitu sebagai berikut :
Direktorat Advokasi :
e Menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang
pembangunan desa.
Kepala Sub Bagian Tata Usaha :
e Analisis Tata Usaha.
e Arsiparis Terampil.
e Pengelola keuangan.
e Pranata Kearsipan.
Kel-sub fasilitasi advokasi dan diseminasi kebijakan pembangunan :
e Penggerak Swadaya Masyarakat Ahli Pertama.
e Analis Lingkungan Hidup.
e Analis Perencanaan.
Kel-sub fasilitasi pendampingan :
e Analis Pemberdayaan Masyarakat.
Kel-sub fasilitasi kerja sama desa dan perdesaan :
e Analis Pemberdayaan Masyarakat.
e Analis Pengembangan Sarana dan Prasarana
e Analis Pemasaran dan Kerja Sama
Kel-sub fasilitasi pembentukan dan pengembangan kawasan perdesaan :
e Analis Pemberdayaan Masyarakat.
¢ Analis Pembangunan.
e Analis Pengembangan Ekonomi Pedesaan

4.1.4. Profil Responden
Dalam penelitian ini perkembangan kelompok responden yaitu terbagi
menjadi dua bagian yang terdiri dari Jenis kelamin, pendidikan terakhir yang dapat
dilihat sebagai berikut :
1. Jenis Kelamin
Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden

No Keterangan Jumlah Persentase
1 Laki-Laki 19 45%
2 Perempuan 23 55%
Jumlah 42 100%

Sumber : Data Primer diolah 2023
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Jumlah

M Laki-Laki ® Perempuan

Gambar 4.2 Grafik Jenis Kelamin responden
Dilihat pada tabel diatas berdasarkan jenis kelamin menunjukan bahwa
responden dengan jenin kelamin laki-laki berjumlah 19 dengan persentase 45% dan jenis
kelamin perempuan berjumlah 23 dengan persentase 55%.

2. Pendidikan Terakhir
Tabel 4.2 Pendidikan Terakhir Responden

No Pendidikan Jumlah Persentase
1 SMA/Sederajat 7 16%
2 S1 32 76%
3 S2 3 7%
Jumlah 42 100%
Sumber : Data Primer diolah 2023
Pendidikan

B SMA/Sederajat mS1 mS2

Gambar 4.3 Grafik Pendidikan Terakhir responden
Dilihat pada tabel diatas berdasarkan jenis kelamin menunjukan bahwa
responden dengan pendidikan SMA/Sederajat berjumlah 7 dengan persentase 16% dan
pendidikan S1 berjumlah 32 dengan persentase 76%, dan responden dengan pendidikan
S2 berjumlah 3 dengan persentase 7%.
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4.2. Analisis Data

4.2.1. Uji MSI (Method of Succesive Interval)

Tabel 4.3 hasil detail transformasi data ordinal ke interval pada pernyataan 1 variabel X

x1

3,000 3,000 0,071 0,071 0,136 -1,465 1,000
4,000 26,000 0,619 0,690 0,353 0,497 2,560
5,000 13,000 0,310 1,000 0,000 4,048

Sumber : Output Excel 2023

1.

Pada kolom 1 yang berwarna merah merupakan pernyataan dari variabel X dimana
pada kolom tersebut x1 yaitu merupakan pernyataan 1 pada variabel X

Pada kolom 2 yang berwarna hijau merupakan kategori dari setiap jawaban skala
ordinal yang dimana 3 = Ragu-Ragu, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju

Pada kolom 3 yang berwarna biru merupakan frekuensi artinya banyaknya jawaban
atau tanggapan responden pada skor tersebut seperti pada angka 4 dengan frekuensi
26 artinya jawaban 4 ada 26 responden yang menjawab.

Pada kolom 4 yang berwarna abu-abu merupakan proporsi dari masing-masing
frekuensi, pada frekuensi 3 didapat angka proporsi sebesar 0,071 dimana angka
tersebut diperoleh dari 3/42 = 0,071, yang dimana 42 adalah jumlah sampel dari
penelitian ini.

Pada kolom 5 yang berwarna ungu merupakan kumulatif dari setiap proporsi yang
dimana angka 0,690 diperoleh dari penjumlahan proporsi 0,071 + 0,619 = 0,690 dan
0,690 +0,310=1

Pada kolom 6 yang berwarna coklat merupakan densitas dimana angka 0,136
merupakan hasil dari fungsi padat Z hasil 0,136 didapat dari output excel dengan
menggunakan syntax pada excel yaitu =normdist(-1,465;0;1;0) = 0,136

Pada kolom 7 yang berwarna putih merupakan z score dimana z score diperoleh dari
proporsi yaitu 0,071 dengan menggunakan syntax pada excel =NORMSINV/(0,071)
= -1,465.

Pada kolom 8 yang berwarna kuning merupakan hasil output perhitungan
transformasi Method Of Successive Interval dimana pada skala ordinal 3 dengan
frekuensi sebanyak 3 mempunyai skala interval sebesar 1, pada skala ordinal 4
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dengan frekuensi sebanyak 26 mempunyai skala interval sebesar 2,560, pada skala
ordinal 5 dengan frekuensi sebanyak 13 mempunyai skala interval sebesar 4,048.

Dan berikut adalah hasil perbandingan data kuesioner sebelum dan sesudah
transformasi menggunakan Method Of Successive Interval dimana transformasi ini
dilakukan di pernyataan 1 pada variabel X (Motivasi Kerja) :

Tabel 4.4 hasil perbandingan kuesioner Variabel X sebelum dan sesudah transformasi
menggunakan Method Of Successive Interval

x1 x1
5 4,048
4 2,560
4 2,560
3 1,000
4 2,560
4 2,560
4 2,560
4 2,560
4 2,560
5 4,048
5 4,048
5 4,048
4 2,560
4 2,560
5 4,048
4 2,560
5 4,048
4 2,560
5 4,048
4 2,560
4 2,560
5 4,048
4 2,560
4 2,560
4 2,560
4 2,560
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4 2,560
4 2,560
3 1,000
3 1,000
4 2,560
4 2,560
5 4,048
4 2,560
5 4,048
4 2,560
4 2,560
5 4,048
5 4,048
4 2,560
5 4,048
4 2,560

Sumber : Output Excel 2023

Tabel 4.5 hasil detail transformasi data ordinal ke interval pada pernyataan 1 variabel Y

Density |4 Scale

yl 4,000 21,000 0,500 0,500 0,399 0,000 1,000
5,000 21,000 0,500 1,000 0,000 2,596
Sumber : Output Excel 2023

1. Pada kolom 1 yang berwarna merah merupakan pernyataan dari variabel Y dimana
pada kolom tersebut y1 yaitu merupakan pernyataan 1 pada variabel Y

2. Pada kolom 2 yang berwarna hijau merupakan kategori dari setiap jawaban skala
ordinal yang dimana 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju

3. Pada kolom 3 yang berwarna biru merupakan frekuensi artinya banyaknya jawaban
atau tanggapan responden pada skor tersebut seperti pada angka 4 dengan frekuensi
21 artinya jawaban 4 ada 21 responden yang menjawab.

4. Pada kolom 4 yang berwarna abu-abu merupakan proporsi dari masing-masing

frekuensi, pada frekuensi 21 didapat angka proporsi sebesar 0,500 dimana angka
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tersebut diperoleh dari 21/42 = 0,500, yang dimana 42 adalah jumlah sampel dari
penelitian ini.

5. Pada kolom 5 yang berwarna ungu merupakan kumulatif dari setiap proporsi yang
dimana angka 0,690 diperoleh dari penjumlahan proporsi 0,500 + 0,500 = 1

6. Pada kolom 6 yang berwarna coklat merupakan densitas dimana angka 0,399
merupakan hasil dari fungsi padat Z, hasil 0,399 didapat dari output excel dengan
menggunakan syntax pada excel yaitu =normdist(0,000;0;1;0) = 0,399

7. Pada kolom 7 yang berwarna putih merupakan z score dimana z score diperoleh dari
proporsi yaitu 0,500 dengan menggunakan syntax pada excel =NORMSINV(0,500)
=0,000.

8. Pada kolom 8 yang berwarna kuning merupakan hasil output perhitungan
transformasi Method Of Successive Interval dimana pada skala ordinal 4 dengan
frekuensi sebanyak 21 mempunyai skala interval sebesar 1, pada skala ordinal 5
dengan frekuensi sebanyak 21 mempunyai skala interval sebesar 2,596.

Dan berikut adalah hasil perbandingan data kuesioner sebelum dan sesudah
transformasi menggunakan Method Of Successive Interval dimana transformasi ini
dilakukan di pernyataan 1 pada variabel Y (Kinerja Pegawai) :

Tabel 4.6 hasil perbandingan kuesioner Variabel X sebelum dan sesudah transformasi
menggunakan Method Of Successive Interval

vyl yl
5 2,596
4 1,000
4 1,000
4 1,000
4 1,000
5 2,596
5 2,596
4 1,000
4 1,000
4 1,000
5 2,596
5 2,596
4 1,000
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4 1,000
5 2,596
4 1,000
5 2,596
4 1,000
5 2,596
5 2,596
4 1,000
5 2,596
5 2,596
4 1,000
5 2,596
5 2,596
5 2,596
5 2,596
4 1,000
4 1,000
5 2,596
5 2,596
4 1,000
4 1,000
5 2,596
4 1,000
5 2,596
5 2,596
4 1,000
4 1,000
4 1,000
5 2,596

Sumber : Output Excel 2023

Setelah diketahui hasil transformasi data maka Langkah selanjutnya bisa
dilanjutkan untuk melakukan uji normalitas.
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4.2.2. Uji Normalitas
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 42
Normal Parameters?® Mean ,0000000
Std. Deviation 6,97499084
Most Extreme Differences Absolute ,097
Positive ,075
Negative -,097
Test Statistic ,097
Asymp. Sig. (2-tailed) 20004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Output SPSS 26

Dapat dilihat pada tabel hasil uji normalitas data dengan metode
Kolmogorov-Smirnov Test dapat diketahui bahwa nilai signifikansi nya adalah 0,200
> 0,05. Maka dapat dikatakan bahwa hasil tes Kolmogorov-Smirnov Test
menunjukan bahwa data tersebut terdistribusi secara normal. Sehingga dapat

dilanjutkan untuk tahapan analisis selanjutnya.

4.2.3. Analisis Deskriptif Variabel Motivasi Kerja Pegawai

Motivasi kerja merupakan suatu keahlian dalam mengarahkan atau mengendalikan dan
menggerakkan seseorang untuk melakukan tindakan akan perilaku yang diinginkan

berdasarkan sasaran-sasaran yang sudah ditetapkan untuk mencapai tujuan tertentu.
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Arah Perilaku (Direction of Behaviour)

Tabel 4.8 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya memiliki keinginan

untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan tanpa menunda-nunda”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Tidak Setuju 2 0 0 0

Ragu-Ragu 3 3 7,1% 9
Setuju 4 26 61,9% 104
Sangat Setuju 5 13 31,0% 65
Jumlah 42 100% 178

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 3 orang dan yang menjawab Setuju
sebanyak 26 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 13 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 178 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden
x 100

skor tertinggi x jumlah responden

178
5x42

x 100 = 84,76%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 84,76%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki motivasi
yang baik terkait tidak menunda pekerjaan pada pernyataan “Saya memiliki keinginan untuk
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan tanpa menunda-nunda”.

Tabel 4.9 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya merasa bolos kerja
adalah hal sia-sia”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Tidak Setuju 2 0 0 0
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Ragu-Ragu 0 0 0
Setuju 4 25 59,5% 100
Sangat Setuju 5 17 40,5% 85
Jumlah 42 100% 185

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Setuju sebanyak 25 orang, dan responden yang
menjawab Sangat Setuju sebanyak 17 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 185 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden
x 100

skor tertinggi x jumlah responden

185
5x42

x 100 = 88,10%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 88,10%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki motivasi
yang baik merasa membolos adalah hal yang sia-sia pada pernyataan “Saya merasa bolos
kerja adalah hal sia-sia”.

Tabel 4.10 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya selalu mematuhi
aturan yang ada di kantor”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) Persentase | Skor Total
(%)

Sangat Tidak Setuju | 1 0 0 0

Tidak Setuju 2 0 0 0

Ragu-Ragu 3 0 0 0

Setuju 4 25 59,5% 100

Sangat Setuju 5 17 40,5% 85

Jumlah 42 100% 185

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Setuju sebanyak 25 orang, dan responden yang
menjawab Sangat Setuju sebanyak 17 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 185 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :
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skor total hasil jawaban responden

100
skor tertinggi x jumlah responden X

185
5x42

x 100 = 88,10%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 88,10%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki motivasi
yang baik dan mematuhi terhadap aturan yang berlaku di kantor pada pernyataan “Saya
selalu mematuhi aturan yang ada di kantor”.

Tabel 4.11 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya memiliki hubungan baik

dengan rekan sejawat”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Tidak Setuju 2 0 0 0
Ragu-Ragu 3 2 4,8% 6
Setuju 4 22 52,4% 88
Sangat Setuju 5 18 42,8% 90
Jumlah 42 100% 184

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 2 orang dan yang menjawab Setuju
sebanyak 22 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 18 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 184 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden

100
skor tertinggi x jumlah responden X

184
5x42

x100 =87,61%
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Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 87,61%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki motivasi
yang baik terkait selalu menjaga hubungan baik dengan rekan kerja pada pernyataan “Saya
memiliki hubungan baik dengan rekan sejawat”.

e Tingkat Usaha (Level of Effort)
Tabel 4.12 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya selalu serius dalam bekerja”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Tidak Setuju 2 0 0
Ragu-Ragu 3 4 9,5% 12
Setuju 4 23 54,8% 92
Sangat Setuju 5 15 35,7% 75
Jumlah 42 100% 182

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 4 orang dan yang menjawab Setuju
sebanyak 23 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 15 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 182 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden
x 100

skor tertinggi x jumlah responden

182
5x42

x 100 = 86,66%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 86,66%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki motivasi
yang baik terkait keseriusan ketika bekerja pada pernyataan “Saya selalu serius dalam
bekerja”.
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Tabel 4.13 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya selalu ingin bekerja lebih

baik lagi dari hari sebelumnya”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Tidak Setuju 2 0 0 0
Ragu-Ragu 3 1 2,4% 3
Setuju 4 22 52,4% 88
Sangat Setuju 5 19 45,2% 95
Jumlah 42 100% 186

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 1 orang dan yang menjawab Setuju
sebanyak 22 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 19 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 186 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden
x 100

skor tertinggi x jumlah responden

186
5x42

x 100 = 88,57%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 88,57%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki motivasi
yang baik terkait ingin bekerja lebih baik dari hari sebelumnya pada pernyataan “Saya selalu
ingin bekerja lebih baik lagi dari hari sebelumnya”.

Tabel 4.14 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya selalu berusaha
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar yang ditetapkan”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Tidak Setuju 2 1 2,4% 2
Ragu-Ragu 3 2 4,8% 6
Setuju 4 25 59,5% 100
Sangat Setuju 5 14 33,3% 70
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Jumlah 42 100% 176

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 1 orang dan yang menjawab Ragu-Ragu
sebanyak 2 orang dan yang menjawab Setuju sebanyak 25 orang, dan responden yang
menjawab Sangat Setuju sebanyak 14 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 176 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden

100
skor tertinggi x jumlah responden X

178
5x42

x 100 = 83,80%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 83,80%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki motivasi
yang baik untuk selalu memyelesaikan pekerjaan sesuai standar pada pernyataan “Saya
selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar yang ditetapkan”.

e Tingkat Kegigihan (Level of Persistance)

Tabel 4.15 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya ingin mengembangkan
keahlian saya agar bisa memajukan instansi”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Tidak Setuju 2 0 0 0
Ragu-Ragu 3 5 11,9% 15
Setuju 4 25 59,5% 100
Sangat Setuju 5 12 28,6% 60
Jumlah 42 100% 175

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 5 orang dan yang menjawab Setuju
sebanyak 25 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 12 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 175 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :
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skor total hasil jawaban responden

100
skor tertinggi x jumlah responden X

175
5x42

x100 = 83,33%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 83,33%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki motivasi
untuk mengembangkan keahlian pada pernyataan “Saya ingin mengembangkan keahlian
saya agar bisa memajukan instansi”.

Tabel 4.16 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya selalu tetap gigih dalam
bekerja meski lingkungan kurang mendukung”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Tidak Setuju 2 4,8% 4
Ragu-Ragu 3 4 9,5% 12
Setuju 4 24 57,1% 96
Sangat Setuju 5 12 28,6% 60
Jumlah 42 100% 172

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 2 orang dan yang menjawab Ragu-Ragu
sebanyak 4 orang dan yang menjawab Setuju sebanyak 24 orang, dan responden yang
menjawab Sangat Setuju sebanyak 12 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 172 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden
x 100

skor tertinggi x jumlah responden

172
5x42

x100 = 81,90%
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Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 81,90%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki motivasi
yang baik selalu gigih dalam bekerja meskipun lingkungan kurang mendukung pada
pernyataan “Saya selalu tetap gigih dalam bekerja meski lingkungan kurang mendukung”.

Tabel 4.17 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya tetap masuk kerja meskipun
cuaca tidak mendukung”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Tidak Setuju 2 1 2,4% 2
Ragu-Ragu 3 5 11,8% 15
Setuju 4 23 54,8% 92
Sangat Setuju 5 13 31,0% 65
Jumlah 42 100% 174

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 1 orang dan yang menjawab Ragu-Ragu
sebanyak 5 orang dan yang menjawab Setuju sebanyak 23 orang, dan responden yang
menjawab Sangat Setuju sebanyak 13 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 174 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden 100

skor tertinggi x jumlah responden

174

= 0
Y x 100 = 82,85%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 82,85%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki motivasi
yang baik tetap masuk kerja meskipun cuaca tidak mendukung pada pernyataan “Saya tetap
masuk kerja meskipun cuaca tidak mendukung”.
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Tabel 4.18 Rekapitulasi dan Rata-rata hasil Jawaban Responden Terkait Variabel X

Motivasi Kerja Pegawai

No.

Indikator / ukuran

Total Jawaban
Responden (%)

Rata-rata per
indikator (%)

Arah Perilaku (Direction of Behaviour)

1. Saya memiliki keinginan untuk menyelesaikan | 84,76% 87,14%
pekerjaan yang diberikan tanpa menunda-
nunda
2. Saya merasa bolos kerja adalah hal sia-sia 88,10%
3. Saya selalu mematuhi aturan yang ada di kantor | 88,10%
4. Saya memiliki hubungan baik dengan rekan | 87,61%
sejawat
Tingkat Usaha (Level of Effort)
5. Saya selalu serius dalam bekerja 86,66% 86,34%
6. Saya selalu ingin bekerja lebih baik lagi dari | 88,57%
hari sebelumnya
7. Saya selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan | 83,80%
sesuai dengan standar yang ditetapkan
Tingkat Kegigihan (Level of Persistance)
8. Saya ingin mengembangkan keahlian saya agar | 83,33% 82,69%
bisa memajukan instansi
9. Saya selalu tetap gigih dalam bekerja meski | 81,90%
lingkungan kurang mendukung
10. | Saya tetap masuk kerja meskipun cuaca tidak | 82,85%
mendukung
Rata-Rata 85,39%

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata sebesar 85,39% dengan nilai

tertinggi diperoleh pada indikator Arah Perilaku (Direction of Behaviour) dengan nilai
sebesar 87,14%, dan nilai terendah diperoleh pada indikator Tingkat Kegigihan (Level of
Persistance) dengan nilai sebesar 82,69%. Untuk nilai yang mendapatkan persentase di
bawah rata-rata maka indikator dan sub indikator tersebut perlu ditingkatkan dan
mendapatkan perhatian lebih dari pimpinan Instansi, sedangkan untuk nilai yang
memperoleh persentase yang sudah di atas rata-rata maka indikator atau sub indikator
tersebut perlu dipertahankan.
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Untuk mengetahui rata-rata indeks variabel, maka secara garis kontinum dapat
digambarkan sebagai berikut :

STS TS RR S SS

85,89%

20% 40% 60% 80% 90% 100%

Berdasarkan hasil rata-rata tanggapan responden di atas maka dapat disimpulkan
bahwa Motivasi Kerja para Pegawai Direktorat Advokasi dan Kerja sama Desa dan Pedesaan
di Kementrian Desa Pembangunan Tertinggal dan Trasnmigrasi memiliki peniliaian yang

baik dari para Pegawai yang menjadi sampel pada penelitian ini.

4.2.4. Analisis Deskriptif Variabel (Y) Kinerja Pegawai
Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang telah dicapai seseorang secara kualitas,
kuantitas dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.
e Kualitas
Tabel 4.19 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya bekerja dengan cekatan
dan cepat”
Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Tidak Setuju 2 0 0 0
Ragu-Ragu 3 0 0 0
Setuju 4 21 50,0% 84
Sangat Setuju 5 21 50,0% 105
Jumlah 42 100% 189

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Setuju sebanyak 21 orang, dan responden yang
menjawab Sangat Setuju sebanyak 21 orang.
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Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 189 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden 100

skor tertinggi x jumlah responden

189

=909
Y x 100 = 90%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 90%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki Kinerja yang
baik karena merasa bekerja dengan cekatan dan cepat pada pernyataan “Saya bekerja dengan
cekatan dan cepat”.

Tabel 4.20 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya cermat dan
meminimalkan kesalahan dalam bekerja”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Tidak Setuju 2 0 0 0

Ragu-Ragu 3 1 2,4% 3
Setuju 4 22 52,4% 88
Sangat Setuju 5 19 45,2% 95
Jumlah 42 100% 186

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 1 orang dan yang
menjawab Setuju sebanyak 22 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak
21 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 186 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden

100
skor tertinggi x jumlah responden X

186
5x42

x 100 = 88,57%
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Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 88,57%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki kinerja yang
baik karena merasa cermat dalam meminimalkan kesalahan saat bekerja pada pernyataan
“Saya cermat dan meminimalkan kesalahan dalam bekerja”.

Tabel 4.21 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Pekerjaan yang saya lakukan
memenuhi persyaratan atau standar kerja yang ditetakan di kantor”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Tidak Setuju 2 0 0 0

Ragu-Ragu 3 1 2,4% 3
Setuju 4 24 57,1% 96
Sangat Setuju 5 17 40,5% 85
Jumlah 42 100% 184

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 1 orang dan yang
menjawab Setuju sebanyak 24 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak
17 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 184 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden

100
skor tertinggi x jumlah responden X

184
5x42

x100 =87,61%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 87,61%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki kinerja yang
baik karena sudah melakukan pekerjaan yang memenuhi standar yang ditetapkan pada
pernyataan “Pekerjaan yang saya lakukan memenuhi persyaratan atau standar kerja yang
ditetakan di kantor”.
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e Kuantitas

Tabel 4.22 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan baik sesuai perintah atasan”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Tidak Setuju 2 0 0 0

Ragu-Ragu 3 2 4,8% 6
Setuju 4 17 40,5% 68
Sangat Setuju 5 23 54,7% 115
Jumlah 42 100% 189

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 2 orang Setuju sebanyak
17 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 23 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 189 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden
x 100

skor tertinggi x jumlah responden

189

= 900
S X 42 x 100 =90%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 90%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki kinerja yang
baik karena dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai perintah atasan pada pernyataan “Saya
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik sesuai perintah atasan”.

Tabel 4.23 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya selalu fokus menyelesaikan
pekerjaan walaupun atasan sedang tidak di kantor”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Tidak Setuju 2 0 0 0
Ragu-Ragu 3 6 14,3% 18
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Setuju 4 20 47,6% 80
Sangat Setuju 5 16 36,1% 80
Jumlah 42 100% 178

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 6 orang Setuju sebanyak
20 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 16 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 178 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden

100
skor tertinggi x jumlah responden X

178

— 0
5% 42 x 100 = 84,76%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 84,76%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki kinerja yang
baik karena selalu fokus bekerja saat atasan tidak di kantor pada pernyataan “Saya selalu
fokus menyelesaikan pekerjaan walaupun atasan sedang tidak di kantor”.

Tabel 4.24 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya mengerjakan pekerjaan
dengan efektif dan efisien sehingga tidak perlu banyak bertanya pada atasan”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Tidak Setuju 2 0 0 0
Ragu-Ragu 3 6 14,3% 18
Setuju 4 17 40,5% 68
Sangat Setuju 5 19 45,2% 95
Jumlah 42 100% 181

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 6 orang Setuju sebanyak
17 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 19 orang.
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Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 181 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden 100

skor tertinggi x jumlah responden

181
5x42

x100 = 86,19%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 86,19%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki kinerja yang
baik karena selalu bekerja dengan efektif dan efisien pernyataan “Saya mengerjakan
pekerjaan dengan efektif dan efisien sehingga tidak perlu banyak bertanya pada atasan”.

Tabel 4.25 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Kuantitas kerja saya sudah sesuai
dengan standar kerja yang diharapkan oleh kantor”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Tidak Setuju 2 0 0 0
Ragu-Ragu 3 5 11,9% 15
Setuju 4 18 42,9% 72
Sangat Setuju 5 19 45,2% 95
Jumlah 42 100% 182

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 5 orang Setuju sebanyak
18 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 19 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 182 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden
x 100

skor tertinggi x jumlah responden

182
5x42

x 100 = 86,66%
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Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 86,66%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki kinerja yang
baik karena kuantitas kerja sudah sesuai dengan standar yang diharapkan pernyataan
“Kuantitas kerja saya sudah sesuai dengan standar kerja yang diharapkan oleh kantor”.

e Ketepatan Waktu

Tabel 4.26 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya belum pernah meninggalkan
pekerjaan sebelum jam kerja berakhir”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Tidak Setuju 2 0 0 0
Ragu-Ragu 3 5 11,9% 15
Setuju 4 22 42,9% 88
Sangat Setuju 5 15 45,2% 75
Jumlah 42 100% 178

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 5 orang Setuju sebanyak
22 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 15 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 178 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden
x 100

skor tertinggi x jumlah responden

178

— 0
Sx42 x 100 = 84,76%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 84,76%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki kinerja yang
baik karena merasa belum pernah meninggalkan pekerjaan sebelum jam bekerja berakhir
pernyataan “Saya belum pernah meninggalkan pekerjaan sebelum jam kerja berakhir”.
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Tabel 4.27 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya mampu
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh atasan”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Tidak Setuju 2 0 0 0
Ragu-Ragu 3 4 9,5% 12
Setuju 4 22 52,4% 88
Sangat Setuju 5 16 38,1% 80
Jumlah 42 100% 180

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 4 orang Setuju sebanyak
22 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 16 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 180 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden
x 100

skor tertinggi x jumlah responden

180
5x42

x 100 = 85,71%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 85,71%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki kinerja yang
baik karena mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu pernyataan “Saya mampu
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh atasan™.

Tabel 4.28 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya ini bekerja sesuai
dengan prosedur jadwal”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Tidak Setuju 2 0 0 0
Ragu-Ragu 3 2 4,8% 6
Setuju 4 21 50,0% 84
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Sangat Setuju 5 19 45,2% 95

Jumlah 42 100% 185

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 2 orang Setuju sebanyak
21 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 19 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 185 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden
x 100

skor tertinggi x jumlah responden

185
5x42

x 100 = 88,10%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 88,10%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki kinerja yang
baik karena bekerja sesuai dengan jadwal pada pernyataan “Saya ini bekerja sesuai dengan
prosedur jadwal”.

Tabel 4.29 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya datang ke tempat
kerja tepat pukul 08.00”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Tidak Setuju 2 0 0 0
Ragu-Ragu 3 4 9,5% 12
Setuju 4 24 57,1% 96
Sangat Setuju 5 14 33,4% 70
Jumlah 42 100% 178

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 4 orang Setuju sebanyak
24 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 14 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 178 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :
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skor total hasil jawaban responden
x 100

skor tertinggi x jumlah responden

178
5x42

x 100 = 84,76%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 84,76%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki kinerja yang
baik karena datang ke tempat kerja tepat pukul 08.00 pada pernyataan “Saya datang ke
tempat kerja tepat pukul 08.00”.

e Efektivitas

Tabel 4.30 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya mampu memelihara
hubungan kerja yang efektif”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0

Tidak Setuju 2 0 0 0

Ragu-Ragu 3 1 2,4% 3
Setuju 4 21 50,0% 84
Sangat Setuju 5 20 47,6% 100
Jumlah 42 100% 187

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 1 orang Setuju sebanyak
21 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 20 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 187 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden
x 100

skor tertinggi x jumlah responden

187

= 0
S %47 x 100 = 89,04%
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Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 89,04%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki kinerja yang
baik karena mampu memelihara hubungan kerja yang efektif pada pernyataan “Saya mampu
memelihara hubungan kerja yang efektif”.

Tabel 4.31 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Dalam melaksanakan
tugas, saya jarang melakukan kesalahan”

Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Tidak Setuju 2 0 0 0
Ragu-Ragu 3 6 14,3% 18
Setuju 4 19 45,2% 76
Sangat Setuju 5 17 40,5% 85
Jumlah 42 100% 179

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 6 orang Setuju sebanyak
19 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 17 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 179 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden
x 100

skor tertinggi x jumlah responden

179

= 0
S %42 x 100 = 85,23%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 85,23%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki kinerja yang
baik karena mampu meminimalisir kesalahan saat melakukan tugas pada pernyataan “Dalam
melaksanakan tugas, saya jarang melakukan kesalahan™.

Tabel 4.32 Tanggapan Responden mengenai pernyataan “Saya mampu menentukan
dan mengatur prioritas bekerja secara efektif”
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Keterangan Skor Jumlah Responden (Orang) | Persentase | Skor Total
(%)
Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0
Tidak Setuju 2 0 0 0
Ragu-Ragu 3 5 11,9% 15
Setuju 4 19 45,2% 76
Sangat Setuju 5 18 42,9% 90
Jumlah 42 100% 181

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel tanggapan responden dapat dilihat bahwa, responden yang
responden yang menjawab yang menjawab Ragu-Ragu sebanyak 5 orang Setuju sebanyak
19 orang, dan responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 18 orang.

Total tanggapan responden didapatkan dari hasil skor total yaitu sebesar 181 dibagi
dengan skor tertinggi dikalikan dengan jumlah responden adalah sebagai berikut :

skor total hasil jawaban responden 100

skor tertinggi x jumlah responden

181

— 0
Sx42 x 100 = 86,19%

Berdasarkan hasil perhitungan tanggapan total responden di atas, diperoleh nilai
sebesar 86,19%, maka dapat diambil kesimpulan bahwa para Pegawai memiliki kinerja yang
baik karena mampu meminimalisir kesalahan saat melakukan tugas pada pernyataan “Saya
mampu menentukan dan mengatur prioritas bekerja secara efektif”.

Tabel 4.33 Rekapitulasi dan Rata-rata hasil Jawaban Responden Terkait Variabel Y
Kinerja Pegawai

No. Indikator / ukuran Total Jawaban Rata-rata per
Responden (%) | indikator
(%)
Kualitas
1. Saya bekerja dengan cekatan dan cepat 90% 89,06%
2. Saya cermat dan meminimalkan kesalahan 88,57%
dalam bekerja
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3. Pekerjaan yang saya lakukan memenuhi | 88,61%
persyaratan atau standar kerja yang ditetakan di
kantor
Kuantitas
4. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan | 90% 86,90%
baik sesuai perintah atasan
5. Saya selalu fokus menyelesaikan pekerjaan 84,76%
walaupun atasan sedang tidak di kantor
6. Saya mengerjakan pekerjaan dengan efektif | 86,19%
dan efisien sehingga tidak perlu banyak
bertanya pada atasan
7. Kuantitas kerja saya sudah sesuai dengan | 86,66%
standar kerja yang diharapkan oleh kantor
Ketepatan Waktu
8. Saya belum pernah meninggalkan pekerjaan 84,76% 86,83%
sebelum jam kerja berakhir
9. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tepat | 85,71%
waktu sesuai dengan waktu yang ditentukan oleh
atasan
10. | Saya ini bekerja sesuai dengan prosedur jadwal | 88,10%
11. | Saya datang ke tempat kerja tepat pukul 08.00 | 84,76%
Efektivitas
12. | Saya mampu memelihara hubungan kerja yang | 89,04% 86,82%
efektif
13. | Dalam melaksanakan tugas, saya jarang | 85,23%
melakukan kesalahan
14. | Saya mampu menentukan dan mengatur prioritas | 86,19%
bekerja secara efektif
Rata-Rata 87,40%

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata sebesar 87,40% dengan nilai

tertinggi diperoleh pada indikator Kualitas dengan nilai sebesar 89,04%, dan nilai terendah

diperoleh pada indikator Efektivitas dengan nilai sebesar 86,82%. Untuk nilai yang

mendapatkan persentase di bawah rata-rata maka indikator dan sub indikator tersebut perlu

ditingkatkan dan mendapatkan perhatian lebih dari pimpinan Instansi, sedangkan untuk nilai

yang memperoleh persentase yang sudah di atas rata-rata maka indikator atau sub indikator

tersebut perlu dipertahankan.

digambarkan sebagai berikut :

Untuk mengetahui rata-rata indeks variabel, maka secara garis kontinum dapat
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87,40%

20% 40% 60% 80% 90% 100%

Berdasarkan hasil rata-rata tanggapan responden di atas maka dapat disimpulkan

bahwa Kinerja para Pegawai Direktorat Advokasi dan Kerja sama Desa dan Pedesaan di

Kementrian Desa Pembangunan Tertinggal dan Trasnmigrasi memiliki peniliaian yang baik

dari para Pegawau yang menjadi sampel pada penelitian ini.

4.2.5. Analisis Regresi Linear Sederhana
Tabel 4.34 Model Summary

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square  Square the Estimate

1 ,540% ,292 274 7,06164

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

Sumber : Output SPSS 26

Tabel 4.35 Anova

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 822,491 1 822,491 16,494 ,000°
Residual 1994,670 40 49,867
Total 2817,161 41

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja

Sumber : Output SPSS 26
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Tabel 4.36 Koefisien
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 17,173 5,566 3,085 ,004

Motivasi Kerja ,795 ,196 ;540 4,061 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Output SPSS 26

Pada tabel Model Summary nilai R merupakan symbol korelasi. Pada tabel
tersebut diperoleh nilai korelasi sebesar 0,540. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
hubungan kedua variabel antara Motivasi Pegawai dengan Kinerja Pegawai berada pada
kategori Sedang.

Pada tabel Anova menunjukan taraf signifikansi atau linearitas dari regresi.
Kriteria dapat ditentukan berdasarkan uji F atau uji nilai signifikansi. Pada tabel tersebut
diperoleh nilai sebesar 0.000 pada kolom Sig. maka sesuai ketentuan jika nilai Sig. <
0,05 maka model regresi adalah linear.

Pada tabel Koefisien persamaan regresi linear sederhana Y = 17,173 +
0,795X di atas dapat diartikan koefisien regresi untuk konstan sebesar 17,173 angka ini
merupakan angka konstan yang mempunyai arti jika tidak ada Motivasi Kerja (X) maka
nilai Kinerja Pegawai adalah sebesar 17,173. Koefisien regresi untuk X sebesar 17,173
menyatakan bahwa setiap penambahan satuan X variabel Motivasi Kerja akan
meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 17,173 koefisien bernilai positif artinya terdapat
pengaruh positif antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Pegawai. Jadi, semakin banyak
motivasi kerja maka akan meningkatkan kinerja pegawai pada Direktorat Advokasi dan
Kerja sama Desa dan Pedesaan di Kementrian Desa Pembangunan Tertinggal dan
Trasnmigrasi.

4.2.6. Analisis Koefisien Determinasi

KD =r? x 100
KD = 0,5402 x 100
KD =29,16%

Berdasarkan hasil perhitungan analisis koefisien determinasi di atas diperoleh
nilai KD = 29,16%, yang menunjukan bahwa kontribusi variabel Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Pegawai sebesar 29,16% dan sisanya 70,84% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar Motivasi Kerja.
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4.2.7. Uji Hipotesis Uji T
Mencari tiapel :

Mencari twnel dilakukan dengan signifikan 5% atau 0,05 dan derajat bebas (df) n-2 atau
42-2 = 40. Hasil yang diperoleh adalah 1.68385,

Untuk mencari thitung maka digunakan rumus sebagai berikut :

rvn—2

th =
V1 -2

Va2 -2
V1 - 0,5402

V40
\/0,7084

th = 0,540

th = 0,540

t = 0,540 V28,336
t=0,540x 7,50
t=4,05

Menentukan hipotesis statistik :

1) Terima Ho jika nilai t hitung < t tabel

Artinya, tidak ada pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan Kinerja
Pegawai.
2) Terima Ha dan tolak Ho jika nilai t hitung > t tabel

Artinya, ada pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dengan Kinerja
Pegawai.

Berdasarkan analisis diatas diperoleh nilai thiung Sebesar 4,05 dan twner Sebesar
1.68385, maka t hitung > t taber (4,05 > t tanel) artinya terima Ha dan tolak Ho. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja dengan Kinerja
Pegawai pada Direktorat Advokasi dan Kerja sama Desa dan Pedesaan di Kementrian Desa
Pembangunan Tertinggal dan Trasnmigrasi.
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4.3. Pembahasan
4.3.1. Motivasi Kerja Pegawai pada Direktorat Advokasi dan Kerja sama Desa

dan Pedesaan di Kementrian Desa Pembangunan Tertinggal dan
Trasnmigrasi

Berdasarkan hasil pengolahan data pada variabel Motivasi Kerja didapat nilai
rata-rata sebesar 85,39% dengan nilai tertinggi diperoleh pada indikator Arah
Perilaku (Direction of Behaviour) dengan nilai sebesar 87,14%, dan nilai terendah
diperoleh pada indikator Tingkat Kegigihan (Level of Persistance) dengan nilai
sebesar 82,69%. Untuk nilai yang mendapatkan persentase di bawah rata-rata maka
indikator dan sub indikator tersebut perlu ditingkatkan dan mendapatkan perhatian
lebih dari pimpinan Instansi, sedangkan untuk nilai yang memperoleh persentase
yang sudah di atas rata-rata maka indikator atau sub indikator tersebut perlu
dipertahankan.

Indikator-indikator yang digunakan untuk menggambarkan Motivasi Kerja
Pegawai yaitu mencakup : Arah Perilaku (Direction of Behaviour), Tingkat Usaha
(Level of Effort), Tingkat Kegigihan (Level of Persistance). Dan berdasarkan hasil
pengolahan data diperoleh bahwa indikator Arah Perilaku (Direction of Behaviour)
mendapatkan peniliaian tertinggi dari para Pegawai, sedangkan indikator Tingkat
Kegigihan (Level of Persistance) mendapatkan nilai terendah dari para Pegawai.

Berdasarkan hasil rata-rata tanggapan responden di atas maka dapat
disimpulkan bahwa Motivasi Kerja para Pegawai Direktorat Advokasi dan Kerja
sama Desa dan Pedesaan di Kementrian Desa Pembangunan Tertinggal dan
Trasnmigrasi memiliki peniliaian yang baik dari para Pegawai artinya para pegawai
memiliki Motivasi Kerja yang cukup tinggi yang menjadi sampel pada penelitian ini.

4.3.2. Kinerja Pegawai pada Direktorat Advokasi dan Kerja sama Desa dan
Pedesaan di Kementrian Desa Pembangunan Tertinggal dan Trasnmigrasi

Berdasarkan hasil pengolahan data pada variabel Kinerja Pegawai didapat
nilai rata-rata sebesar 87,40% dengan nilai tertinggi diperoleh pada indikator Kualitas
dengan nilai sebesar 89,04%, dan nilai terendah diperoleh pada indikator Efektivitas
dengan nilai sebesar 86,82%. Untuk nilai yang mendapatkan persentase di bawah rata-
rata maka indikator dan sub indikator tersebut perlu ditingkatkan dan mendapatkan
perhatian lebih dari pimpinan Instansi, sedangkan untuk nilai yang memperoleh
persentase yang sudah di atas rata-rata maka indikator atau sub indikator tersebut perlu
dipertahankan.

Indikator-indikator yang digunakan untuk menggambarkan Kinerja Pegawai
yaitu mencakup : Kualitas, Kuantitas, Ketepatan Waktu, Efektivitas. Dan berdasarkan
hasil pengolahan data diperolen bahwa indikator Pelaksanaan Tugas mendapatkan
peniliaian tertinggi dari Pimpinan Madrasah, sedangkan indikator Kuantitas
mendapatkan nilai terendah dari Para Pegawai.

Berdasarkan hasil rata-rata tanggapan responden di atas maka dapat
disimpulkan bahwa Kinerja para Pegawai Direktorat Advokasi dan Kerja sama Desa dan
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Pedesaan di Kementrian Desa Pembangunan Tertinggal dan Trasnmigrasi memiliki
peniliaian yang baik dari para Pegawai yang menjadi sampel pada penelitian ini.

4.3.3. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Direktorat
Advokasi dan Kerja sama Desa dan Pedesaan di Kementrian Desa
Pembangunan Tertinggal dan Trasnmigrasi

Pada hasil output perhitungan Model Summary nilai R merupakan symbol
korelasi. Pada tabel tersebut diperoleh nilai korelasi sebesar 0,540. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa hubungan kedua variabel antara Motivasi Pegawai dengan Kinerja
Pegawai berada pada kategori Sedang.

Pada hasil output perhitungan Anova menunjukan taraf signifikansi atau
linearitas dari regresi. Kriteria dapat ditentukan berdasarkan uji F atau uji nilai
signifikansi. Pada tabel tersebut diperoleh nilai sebesar 0.000 pada kolom Sig. maka
sesuai ketentuan jika nilai Sig. < 0,05 maka model regresi adalah linear.

Pada hasil output perhitungan Koefisien persamaan regresi linear sederhana
Y =17,173 + 0,795X di atas dapat diartikan jika tidak ada variabel X koefisien regresi
untuk konstan (Kinerja Pegawai) sebesar 17,173 angka ini merupakan angka konstan.
Jika ada penambahan variabel X yaitu Motivasi Kerja maka akan meningkatkan Kinerja
Pegawai sebesar 0,795. Koefisien bernilai positif artinya terdapat pengaruh positif antara
Motivasi Kerja dengan Kinerja Pegawai. Jadi, semakin banyak motivasi kerja maka akan
meningkatkan kinerja pegawai pada Direktorat Advokasi dan Kerja sama Desa dan
Pedesaan di Kementrian Desa Pembangunan Tertinggal dan Trasnmigrasi. Maka sesuai
dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu “Diduga Motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Pegawai Direktorat Advokasi Dan Kerja Sama Desa Dan
Perdesaan Di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi”
dapat diterima.

Maka sesuai dengan hasil analisis regresi linear sederhana yang sudah
dilakukan, hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dedy Darmawan, Dkk
(2021) dengan judul “Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Paser”, Dinyatakan ada pengaruh
yang positif antara motivasi kerja dan kinerja pegawai negeri sipil pada dinas kearsipan
dan perpustakaan daerah paser.

Hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung Sebesar 4,05 dan tipe Sebesar
1.68385, maka t nitung > t tavel (4,05 > t tanel) artinya terima Ha dan tolak Ho. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja dengan
Kinerja Pegawai pada Direktorat Advokasi dan Kerja sama Desa dan Pedesaan di
Kementrian Desa Pembangunan Tertinggal dan Trasnmigrasi. Maka sesuai dengan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu “Diduga Motivasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Pegawai Direktorat Advokasi Dan Kerja Sama Desa Dan
Perdesaan Di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi”
dapat diterima.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

1. Berdasarkan hasil pengolahan data pada variabel Motivasi Kerja didapat nilai rata-
rata sebesar 85,39% dengan nilai tertinggi diperoleh pada indikator Arah Perilaku
(Direction of Behaviour) dengan nilai sebesar 87,14%, dan nilai terendah
diperoleh pada indikator Tingkat Kegigihan (Level of Persistance) dengan nilai
sebesar 82,69%. Untuk nilai yang mendapatkan persentase di bawah rata-rata
maka indikator dan sub indikator tersebut perlu ditingkatkan dan mendapatkan
perhatian lebih dari pimpinan Instansi, sedangkan untuk nilai yang memperoleh
persentase yang sudah di atas rata-rata maka indikator atau sub indikator tersebut
perlu dipertahankan.

2. Berdasarkan hasil pengolahan data pada variabel Kinerja Pegawai didapat nilai
rata-rata sebesar 87,40% dengan nilai tertinggi diperoleh pada indikator Kualitas
dengan nilai sebesar 89,04%, dan nilai terendah diperoleh pada indikator
Efektivitas dengan nilai sebesar 86,82%. Untuk nilai yang mendapatkan
persentase di bawah rata-rata maka indikator dan sub indikator tersebut perlu
ditingkatkan dan mendapatkan perhatian lebih dari pimpinan Instansi, sedangkan
untuk nilai yang memperoleh persentase yang sudah di atas rata-rata maka
indikator atau sub indikator tersebut perlu dipertahankan.

3. Pada hasil output perhitungan Koefisien persamaan regresi linear sederhana Y =
17,173 + 0,795X di atas dapat diartikan jika tidak ada variabel X koefisien regresi
untuk konstan (Kinerja Pegawai) sebesar 17,173 angka ini merupakan angka
konstan. Jika ada penambahan variabel X yaitu Motivasi Kerja maka akan
meningkatkan Kinerja Pegawai sebesar 0,795. Koefisien bernilai positif artinya
terdapat pengaruh positif antara Motivasi Kerja dengan Kinerja Pegawai. Jadi,
semakin banyak motivasi kerja maka akan meningkatkan kinerja pegawai pada
Direktorat Advokasi dan Kerja sama Desa dan Pedesaan di Kementrian Desa
Pembangunan Tertinggal dan Trasnmigrasi. Maka sesuai dengan hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu “Diduga Motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Pegawai Direktorat Advokasi Dan Kerja Sama Desa Dan
Perdesaan  Di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal Dan
Transmigrasi” dapat diterima.

5.2. Saran
1. Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Motivasi Kerja Pegawai, terdapat
kelemahan pada indikator Tingkat Kegigihan (Level of Persistance), maka saran
yang dapat diberikan kepada pihak instansi yaitu Dari hasil penelitian ini
diketahui bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dengan lebih
memberikan motivasi yang baik kepada para pegawai akan dapat meningkatkan
kinerja pegawai pada Direktorat Advokasi Dan Kerja Sama Desa Dan Perdesaan
Di Kementrian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi.
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Motivasi merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan kinerja para
pegawai. Penulis memberikan saran kepada Direktorat Advokasi Dan Kerja
Sama Desa Dan Perdesaan Di Kementrian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal Dan Transmigrasi Selatan untuk memberikan pelatihan, workshop
dan masukan-masukan yang bisa menyemangati para pegawai, disamping itu
juga Instansi perlu memperbaiki dan memperhatikan lingkungan kerja untuk
mengurangi sikap individualis antar pegawai, membuat pertemuan informal
antara pimpinan dengan para pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Kinerja Pegawai, terdapat kelemahan
pada indikator Efektivitas terutama pada pernyataan “Dalam melaksanakan tugas,
saya jarang melakukan kesalahan”, maka saran yang dapat diberikan kepada pihak
instansi yaitu memberikan saran seperti memberikan pendekatan melatih fokus,
melatih kompetensi para pegawai, dan juga saran-saran yang sudah diberikan
pada variabel Motivasi kerja sehingga mempengaruhi pelaksanaan tugas dan
mengurangi kesalahan dalam bekerja.

Instansi dan pegawai harus bekerja sama untuk selalu menjaga Motivasi kerja di
dalam bekerja dengan cara Instansi selalu memperhatikan dan memberikan hal-
hal yang membuat motivasi kerja pegawai meningkat, agar para pegawai dapat
bekerja secara optimal dan secara tidak langsung kinerja pegawai yang optimal
dapat membantu Instansi untuk mencapai tujuannya.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KATA PENGANTAR

Assalamualaikum wr.wb. Yang Terhormat Bapak/lbu Pegawai di Direktorat
Advokasi dan Kerja Sama Desan dan Perdesaan di Kementrian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal Dan Transmigrasi, Dalam rangka menyelesaikan Skripsi dengan judul
“PENGARUH MOTIVASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI DIREKTORAT
ADVOKASI DAN KERJA SAMA DESA DAN PERDESAAN DI KEMENTRIAN
DESA PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL DAN TRANSMIGRASI”, saya
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat membantu penelitian saya dengan mengisi
kuesioner terlampir.

Bersama ini, memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi daftar kuesioner yang
diberikan. Informasi yang Bapak/lbu berikan sangatlah berarti dalam penyelesaian Skripsi.
Jawaban kuesioner terlampir semata-mata untuk kepentingan ilmiah, serta jawaban
Bapak/Ibu bersifat rahasia. Maka dari itu segala bantuan, partisipasi, dan kesediaan
Bapak/Ibu mengisi kuesioner yang dimaksud, sebelum dan sesudahnya ducapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya.

Hormat Saya

Akbar Maulana Ilham Kharisma

021119047
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Identitas Responden

A. Jenis Kelamin

[] Laki-laki [] Perempuan

B. Pendidikan Terakhir
] SD [] SMA [ ] strata1
[ ] SMP [] Diploma [ ] Strata 2

Tata cara pengisian angket kuesioner :

Isi jawaban berikut sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan cara memberikan tanda
checklist (\) pada kolom yang tersedia. Adapun makna dari tanda tersebut adalah sebagai
berikut :

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

R : Ragu-Ragu

S . Setuju

SS : Sangat Setuju



Variabel (X) Motivasi Kerja
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No Pernyataan STS | TS | RR SS
Arah Perilaku (Direction of Behaviour)
1. | Saya memiliki keinginan untuk menyelesaikan
pekerjaan yang diberikan tanpa menunda-nunda
2. | Saya merasa bolos kerja adalah hal sia-sia
3. | Saya selalu mematuhi aturan yang ada di kantor
4. | Saya memiliki hubungan baik dengan rekan
sejawat
Tingkat Usaha (Level of Effort)
5. | Saya selalu serius dalam bekerja
6. | Sayaselalu ingin bekerja lebih baik lagi dari hari
sebelumnya
7. | Saya selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan standar yang ditetapkan
Tingkat Kegigihan (Level of Persistance)
8. | Saya ingin mengembangkan keahlian saya agar
bisa memajukan instansi
9. | Saya selalu tetap gigih dalam bekerja meski
lingkungan kurang mendukung
10. | Saya tetap masuk kerja meskipun cuaca tidak

mendukung
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Variabel (Y) Kinerja Pegawai

No Pernyataan STS | TS |RR SS
Kualitas
1. | Saya bekerja dengan cekatan dan cepat
2. | Saya cermat dan meminimalkan kesalahan
dalam bekerja
3. | Pekerjaan yang saya lakukan memenuhi
persyaratan atau standar kerja yang ditetakan
di kantor
Kuantitas
4. | Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
baik sesuai perintah atasan
5. | Saya selalu fokus menyelesaikan pekerjaan
walaupun atasan sedang tidak di kantor
6. | Saya mengerjakan pekerjaan dengan efektif
dan efisien sehingga tidak perlu banyak
bertanya pada atasan
7. | Kuantitas kerja saya sudah sesuai dengan
standar kerja yang diharapkan oleh kantor
Ketepatan Waktu
8. | Saya belum pernah meninggalkan pekerjaan
sebelum jam kerja berakhir
9. | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu sesuai dengan waktu yang ditentukan
oleh atasan
10. | Saya ini bekerja sesuai dengan prosedur
jadwal
11. | Saya datang ke tempat kerja tepat pukul 08.00
Efektivitas
12. | Saya mampu memelihara hubungan kerja yang
efektif
13. | Dalam melaksanakan tugas, saya jarang
melakukan kesalahan
14. | Saya mampu menentukan dan mengatur
prioritas bekerja secara efektif
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Lampiran 2 Surat Izin Program Studi Untuk Penelitian

Universitas Pakuan
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

S1 M

A" 81 Ak “Terakred A" 51 Bisnis Digital “Terskreditasi”
J1. Pakuan P.O Box 452 Bogor 16143 Telp. (0251) 8314918 (Hunting)

Nomor
Lampiran
Perihal

Kepada

Tembusan :

: 775 /WD.1/FEB-UP/VII/2022 28 Juli 2022

: Permohonan Riset / Magang / Data

: Yth. Pimpinan.

BIRO KEPEGAWAIAN DAN ORGANISASI SEKRETARIAT JENDRAL
KEMENTERIAN

(Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi)
J1. TMP Kalibata No.17 , Jakarta Selatan.

Dengan hormat
Sehubungan dengan tugas penyusunan makalah seminar bagi mahasiswa Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pakuan, bermaksud untuk melaksanakan

Riset/Magang/Data pada kantor/intansi yang Bapak/Ibu pimpin.

Maka bersama ini kami hadapkan:

Nama : Akbar Maulana Ilham Kharisma
NPM 1 021119047
Program Studi : Manajemen

Besar harapan kami mohon Bapak/Ibu dapat mengijinkan, atas perhatian dan
kerjasamanya yang baik diucapkan terimakasih.

Dr. Retno Martanti Endah Lestari, SE., M.Si., CMA., CAPM.

Yth. Bapak Dekan FEB — UP (Sebagai Laporan).

Website :https:/feb.unpak.ac.id/ e-mail : febkonomi@unpak.ac.id
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Lampiran 3 Surat Balasan 1zin Penelitian

/’;"’\ KEMENTERIAN DESA, PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL DAN TRANSMIGRASI RI

! DIREKTORAT JENDERAL PEMBANGUNAN DESA DAN PERDESAAN

i
‘5\ / Jalan TMP. Kalibata 17 Jakarta Selatan 12750 Telepon 021 — 7989912 — 19, PO BOX 70 JKS PM/ KBY
www.kemendesa.go.id

Nomor : 6 /HMS.02.04/VIII/2022 Jakarta, \9 Agustus 2022
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal . Konfirmasi Ijin Magang/Kerja Praktek

Yth. Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pakuan.
di Tempat

Dengan hormat,

Menindaklanjuti Surat Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan, Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pakuan nomor 775/WD.1/FEB-UP/VII/2022 tanggal 28
Juli 2022 perihal Permohonan Riset/Magang/Data, atas nama mahasiswa:

Nama : Akbar Maulana Ilham Kharisma
NIM : 021119047
Program Studi : Manajemen

Bersama ini disampaikan bahwa pada prinsipnya dapat diterima untuk melakukan
Magang/Praktek Kerja Lapangan di Lingkungan Direktorat Advokasi dan Kerjasama Desa
dan Perdesaan, Direktorat Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan, Kementerian
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi terhitung mulai tanggal 22
Agustus 2022 s.d 21 Oktober 2022.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

etaris Direktorat Jenderal

IP-15730612 200604 2 009

Tembusan:
1. Direktur Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan (sebagai laporan);
2. Kepala Biro Kepegawaian dan Organisasi.
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Lampiran 4 Hasil Kuesioner Motivasi Kerja Pegawai

Total x

50

40
38

32

40
42
41

43
41

46
44
47
42
40
48
40
45
39

46
41

40
41

40
42
44
48
40
41

46
40
47

46
49
40
50

38

40

46
46
39

47
41

x10

x9

x8

x7

X6

x5

x4

x3

X2

x1
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Lampiran 5 Hasil Kuesioner Kinerja Pegawai

Total Y

70
56

56

46
56

60
58

58

59

48

60
70
60
59

67

53
63

57

60
65
52
70

59

61

66
65
70
60
61

61

66
67
57

64
70

56

68

67

61

53
59

63

yl3 | yl4

yl2

y1l1l

y10

v9

y8

y5 | y6 | v7

y4

y3

y2

yl




Lampiran 6 Sertifikat Magang

KEMENTERIAN DESA, PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL DAN TRANSMIGRASI
DIREKTORAT JENDERAL PEMBANGUNAN DESA DAN PERDESAAN

SERTIFIKAT

DIBERIKAN KEPADA

AKBAR MAULANA ILHAM KHARISMA

UNIVERSITAS PAKUAN

Telah melakukan praktek kerja lapangan pada Direktorat Advokasi dan Kerja Sama Desa dan Perdesaan,
Direktorat Jenderal Pembangunan Desa dan Perdesaan,
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
Periode 22 Agustus 2022 s.d. 21 Oktober 2022

Sertifikat ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya

irektorat Jenderal
Ap Desa dan Perdesaan,
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Lampiran 7. R table

Tabel “r” vang digunakan pada Uji Instrumen

(UJI VALIDITAS)

Df 5% 1% df 5% 1%
1 0,997 1,000 4 0,388 0.496
2 0,950 0,990 25 0,381 0487
3 0.878 0,959 2 0374 0478
4 0.811 0.917 2 0,367 0470
3 0.754 0.874 P 0,361 0,463
6 0.707 0.834 0 0,333 0.436
1 0.666 0.798 30 0,349 0,449
8 0,632 0,763 35 0,325 0418
0 0.602 0.735 40 0,304 0,393
10 0.576 0.708 45 0,288 0,372
11 0,533 0.684 50 0278 0,354
12 0,532 0.661 60 0,230 0,323
13 0514 0.641 10 0232 0,302
14 0,497 0.623 80 0,217 0,283
15 0432 0.606 90 0,203 0,267
16 0468 0,590 100 0,195 0,254
17 0456 0.575 125 0,174 0,223
18 0444 0,561 150 0,139 0,208
19 0433 0,549 200 0,138 0,181

20 0423 0,537 300 0113 0,148

21 0413 0,526 400 0,098 0,128

2 0404 0315 500 0,088 0,115

23 0.396 0,503 1000 0,062 0,081

Sumber : Sutanto Privo Hastono, 2007



